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(STUDI DIKALANGAN MAHASISWA IAIN PALANGKA RAYA) 

ABSTRAK 

Oleh JANET MUIZZU KARNADI 

Ojek online merupakan transfortasi yang marak digunakan masyarakat 

kota Palangka Raya yaitu Go-Jek dan Grab. Go-Jek dn Grab merupakan platfrom 

yang banyak penggunanya diseluruh Indonesia dengan banyaknya fiktur-fiktur 

layanan yang diberikan baik pengantaran makanan, pengantaran barang, 

pengantaran orang dan lain-lain untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ojek 

online menjadi daya tarik banyaknya Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online. Adapun rumusan masalah terkait Fenomena banyaknya Mahasiswa yang 

bekerja sebagai driver ojek online yaitu: (1) bagaimana latar belakang Mahasiswa 

bekerja sebagai driver ojek online? (2) bagaimana fenomena peluang dan 

tantangan ojek online bagi Mahasiswa? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif. Objek dalam penelitian ini adalah Go-Jek dan 

Grab sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah Mahasiswa yang bekerja 

sebagai driver ojek online. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pertama latar belakang menjadi driver ojek 

online karena perekonomian dan motivasi Mahasiswa memilih bekerja sebagai 

drive ojek online karena untuk memenuhi kebutuhan makan, minum, 

menggunakan kemampuan, skill dan potentis. Kedua mengenai peluang dan 

tantangan sebagai driver ojek online sangat bagus, penggunanya sangat banyak 

serta tidak mengganggu dalam berkuliah dan sangat menjanjikan untuk 

masyarakat umum khususnya Mahasiswa IAIN Palangka Raya. 

 

Kata Kunci: Fenomena, Ojek Online, Mahasiswa dan Bisnis Alternatif 
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 (STUDY FOR STUDENTS OF IAIN PALANGKA RAYA) 

ABSTACT 

BY JANET MUIZZU KARNADI 

Online motorcycle taxi is a transportation that is widely used by the 

people of Palangka Raya, namely Go-Jek and Grab. Go-Jek and Grab are 

platforms that have many users throughout Indonesia with the many service 

features provided, such as food delivery, delivery of goods, transporting people 

and others to meet daily needs. Online motorcycle taxis are the main attraction 

for many students who work as online motorcycle taxi drivers. The formulation of 

problems related to the phenomenon of the number of students working as online 

motorcycle taxi drivers, namely: (1) How is the background of students working 

as online motorcycle taxi drivers? (2) what is the phenomenon of opportunities 

and challenges for online motorcycle taxis for students? 

This research is a field research using a descriptive qualitative approach. 

The objects in this study were Go-Jek and Grab, while the subjects in this study 

were students who worked as online motorcycle taxi drivers. Data collection used 

in this research is observation, interview, and documentation. 

The results of this study are that the first is the background and motivation 

for students to choose to work as an online motorcycle taxi drive because of the 

economy, convenience, income and flexible working time. Second, the 

phenomenon of opportunities and challenges as an online motorcycle taxi driver 

is very good, there are very many users and it is very promising for the general 

public, especially students of IAIN Palangka Raya. 

 

Keywords: Phenomenon, Online motorcycle taxi, Students and Alternative 

     business
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara berkembang, perekonomian akan menjadi 

salah satu perhatian yang terus ditingkatkan khususnya di kota-kota besar 

seperti Palangka Raya. Namun umumnya, masyarakat yang berada pada 

golongan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Hal ini tentu saja menjadi 

sebuah pemicu adanya kesenjangan yang susah untuk dihindari.
1
 

Internet merupakan produk teknologi yang banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Sebagai produk teknologi, maka internet dapat memicu jenis 

interaksi social baru yang berbeda dengan interaksi social sebelumnya. Jika 

pada masa lalu, masyarakat berinteraksi secara face to face communication, 

maka dewasa ini masyarakat berinterkasi didalam dunia maya atau melalui 

interaksi social online.
2
 

Masyarakat melakukan aktivitas sehari-hari terutama dalam kegiatan 

sosial manusia akan membutuhkan dan berhubungan satu dengan yang 

lainnya, begitupun dalam kegiatan ekonomi setiap manusia membutuhkan 

orang lain untuk saling memenuhi kebutuhan demi keberlangsungan hidup. 

Salah satu kebutuhan manusia yang paling penting yaitu transportasi. 

Transportasi memiliki peranan penting dalam pembangunan 

perekonomian, karena berkaitan dengan distribusi barang, jasa, dan tenaga 

kerja, serta merupakan inti dari pergerakan ekonomi di kota. Kegiatan dari 

                                                 
1
Eli Setiadi, dkk, Ilmu Sosial Dan Bodaya Dasar, Jakarta: Kencana Media Grup, 2006, h . 

144. 
2
Shiefti Dyah Alyusi, Media Social Interaksi Identitas Dan Model Social, Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2016, Edisi Pertama, h. 1. 
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transportasi adalah memindahkan barang (commodity of goods) dan 

penumpang dari satu tempat (origin atau port of call) ke tempat lain (part of 

destination), maka dengan demikan pengangkut menghasilkan jasa angkutan 

atau dengan kata lain produksi jasa bagi masyarakat yang membutuhkan 

sangat bermanfaat untuk pemindahan atau pengiriman barang-barangnya.
3
 

Seiring berkembangnya teknologi terutama internet di era globalisasi 

ini, ternyata transportasi juga tidak luput terkena dampak positifnya. Kini, 

transportasi lebih mudah didapatkan melalui aplikasi yang telah terpasang di 

smartphone konsumen. Masyarakat umum menyebutnya dengan ojek online.
4
 

Disaat masyarakat sedang memilik kepentingan di suatu tempat dan tidak 

memiliki kendaraan maka ojek online menjadi sebuah alternatif. Ojek online 

dapat mengantarkan konsumen ketempat tujuan yang sesuai dengan 

kemampuan ojek online pada aplikasnya. Peranan transportasi pada 

pembangunan wilayah secara menyeluruh telah membawa dampak yang luar 

biasa terutama pada hubungan antar berbagai wilayah.
5
 Tidak jarang hampir 

semua pengguna smartphone memiliki aplikasi ojek online untuk memperoleh 

kemudahan dalam menyelesaikan berbagai kepentingan mereka. Situasi 

tersebut menjadi peluang tersendiri bagi masyarakat yang saat ini masih 

berjuang untuk meningkatkan taraf kehidupannya. 

                                                 
3
Soegjikna Tjakranegara, Hukum Pengangkutan Barang Dan Pangan, Jakarta: Rineka 

Cipta, 1995, h . 1. 
4
M.Nur Romadhon, Dampak Ojek Online Terhadap Kesejahteraan Sosial, Yogyakarta : 

skripsii, 2018, h . 2. 
5
Rudi Aziz Dan Asrul, Pengantar Sistem Dan Perencanaan Transportasi, Yogyakarta : 

Deepublis, 2014, h. 1.  
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Belakangan ini beberapa lesensi Ojek online berhasil merebut pasar, 

seperti GrabBike, Uber Motor, TopJek dan Go-Jek di kota-kota besar di tanah 

air. Tercatat jumlah driver Go-Jek sebanyak 220.000 yang tersebar di hampir 

semua kota-kota besar di Indonesia, sementara di Kota Manado saat ini telah 

berjumlah kurang lebih 12.000 driver. Driver Go-Jek kira-kira berjumlah 

8000 dan Grab kira-kira ada 4.000-an.
6
 

Selain itu ojek online merupakan salah satu transportasi yang sedang 

marak di indonesia khususnya di Kota Palangka Raya kerena ojek online 

merupakan model transportasi yang memberikan kemudahan pada para 

penumpang karena pemesanannya cukup melalui via Smart-phone untuk 

Aplikasi Gojek dan Grab, iOS dan android. Selain itu hal yang menarik 

lainnya adalah terdapatnya salah satu picture dalam aplikasi ini yakni 

Shopping yang dapat membantu untuk berbelanja apapun dan dari manapun.
7
 

Ojek online beberapa tahun terakhir ini sudah menjadi pekerjaan yang 

menjanjikan bagi banyak orang baik pria maupun wanita. Mengikuti 

perkembangan zaman saat ini, ojek telah berkembang menjadi mata 

pencaharian yang menjanjikan dari segi ekonomi. Dengan bergabung di ojek 

online kita akan memiliki penghasilan tambahan dan tidak terikat waktu 

bekerja. Kini, di Indonesia terdapat sebuah layanan ojek online yang 

memungkinkan calon penumpang tidak perlu datang ke sebuah pangkalan 

ojek. Calon penumpang cukup memesan ojek dari sebuah aplikasi di 

smartphone, dan ojek akan datang menjemput. 

                                                 
6
Riswanto Tumuwe dkk, Penggunaan Ojek Online Di Kalangan Mahasiswa Universitas 

Sam Ratulangi Manado, (Manado : Jurnal 2018), h . 2.  
7
Ibit. h . 3. 
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Ada beberapa ojek online yang terdapat di kota Pelangka Raya. Yakni 

salah satunya Gojek dan Grab. Dimana masing-masing Playfrom ini memiliki 

layang di jasa transportasi dengan berbagai picture seperti: Go-Jek dengan 

layanan  pengantaran barang (Go-Ride), jasa angkutan orang (Go-Send) dan 

pesan makanan (Go-Food). Adapun picture layanan Grab seperti: (Grab Bike), 

(Grab Exprress) dan (Grab Food). 

Gojek dan Grab memiliki daya tarik tersendiri bagi masyarakat 

khususnya di Palangka Raya dan menjadi salah satu alternatif yang lebih 

banyak di memfaatkan karena beberapa alasan, yaitu: 

Pertama, meskipun terdapat beberapa transportasi umum lainnya di 

kota Palangka Raya seperti angkot dan ojek konvensional, tetapi kedua 

transportasi tersebut kurang diminati karena beberapa faktor seperti kurangnya 

kenyamanan bagi penumpang dan jika calon penumpang ingin menaiki 

transportasi tersebut maka calon penumpang harus datang ke pangkalan 

ongkot ataupun ojek. 

Kedua, masih kurangnya transportasi umum di kota Palangka Raya 

sehingga Gojek dan Grab menjadi pilihan alternatif transportasi yang bisa 

digunakan. Gojek dan Grab hadir menjadi salah satu transportasi yang lebih 

efektif untuk digunakan dengan minimnya transportasi umum. 

Dengan hadirnya Gojek dan Grab di Palangka Raya banyak 

masyarakat khusunnya Mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver Gojek 

dan Grab, selain menjadikan Gojek dan Grab sebagai pekerjaan sampingan 

mahasiswa juga memanfaatkan sebagai penghasilan tambahan disela-sela 
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perkuliahan, Gojek dan Grab juga memberikan kemudahan bagi para 

mahasiswa yang tidak mempunyai kendaraan untuk berangkat kekampus 

dengan memasan lewat smartphone meraka. 

IAIN Palangka Raya adalah salah satu perguruan tinggi yang berada di 

kota Palangka Raya, dimana tempat peneliti berkuliah dan tempat Praktek 

driver ojek online yang dilakukan Mahasiswa IAIN Palangka Raya. Dari hasil 

observasi awal mahasiswa IAIN Palangka Raya yang menjadi driver ojek 

online mereka menyatakan bahwa menjadi driver ojek online tidak terlalu 

menyusahkan. Karena pekerjaan tersebut dilakukan ketika waktu luang atau 

tidak ada jadwal perkuliahan sehinga bekerja sebagai driver ojek online tidak 

mengganggu perkuliah serta tidak mengganggu apa yang menjadi prioritas 

utama meraka sebagai Mahasiswa.
8
 Banyak Kemudahan yang dihadirkan 

untuk menjadi driver ojek online salah satunya dari pendaftaran yang hanya 

memerlukan beberapa syarat seperti SKCK, KTP, surat-surat motor lengkap 

serta tidak ada pungutan biaya pendaftataran sehingga menjadi motivasi 

tersendiri mahasiswa untuk ikut menjadi driver ojek online.
9
 

Selain itu Mahasiswa yang menjadi driver ojek online menyatakan 

bahwa dapat memperoleh penghasilan tambahan sehingga jika terdapat 

kebutuhan mendesak sebelum mendapat kiriman dari orang tua mereka tidak 

perlu panik lagi karena sudah memiliki penghasilan tersendiri. 

Adapun praktek yang dilakukan Mahasiswa IAIN Palangka Raya 

sebagai driver ojek online adalah meraka melakukan pekerjaan biasanya pada 

                                                 
8
Hamid, mahasiswa IAIN Palangka Raya, 17 Februari 2020, pukul 09:00 WIB. 

9
Hamid, mahasiswa IAIN Palangka Raya, 17 Februari 2020, pukul 09:00 WIB. 
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jeda perkuliahan, ketika adanya perkuliahan meraka akan mematikan Aplikasi 

ojek online supaya tidak ada orderan yang masuk di smartphone. Mereka akan 

menunggu adanya orderan dimana saja baik di kampus selama tidak ada 

perkuliahan maupun di tempat tinggal mereka. Mereka juga menyatakan 

menjadi driver ojek online tidak mengganggu perkuliahan karena 

perkerjaannya fleksibel dan tidak terikat. 

Didalam ojek online terdapat sistem poin maka para driver harus 

mengumpulkan poin. Poin disini diperoleh dari setiap Trip/orderan yang 

diselasaikan oleh seorang driver ojek online. Fungsi poin tersebut bagi 

seorang driver adalah sebagai bonus. Jumlah bonus yang didapatkan oleh 

seorang driver tergantung berapa jumlah poin yang bisa mereka kumpulkan. 

Jadi jika poin yang mereka kumpulkan tidak sesuai target maka mereka tidak 

akan mendapatkan bonus.  

Adapun dalam ketentuan poinnya: jika 7 poin terkumpul + 15000, 

kejar 14 poin + 20000, kejar 18 poin + 10000. Maka semakin banyak poin 

yang di kumpulkan seorang driver makin banyak pula bonus yang didapatkan. 

Menurut salah satu mahasiswa penghasilan menjadi driver ojek online bisa 

menyelesaikan masalah pembiayaan kuliah dan makan sehari-hari karna 

menjadi driver ojek online sangat menjanjikan.
10

 

Dari latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian dengan 

judul “Fenomena Ojek Online Sebagai Peluang Bisnis Alternatif (Studi 

Kalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya)”. 

                                                 
10

Hamid, mahasiswa IAIN Palangka Raya, 17 Februari 2020, pukul 09:00 WIB.  



 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang diatas penulis merumuskan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver 

ojek online? 

2. Bagaimana peluang dan tantangan fenomena ojek online bagi mahasiswa 

IAIN Palangka Raya? 

C. Tujuan penulisan 

Bedasarkan dari pokok permasalahan diatas maka perlu adanya tujuan 

yang dicapai agar tidak menyimpang dari permasalahan yang di teliti. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami latar belakang mahasiwa IAIN Palangk Raya 

menjadi driver ojek online. 

2. Mengetahui dan memahami peluang dan tantangan fenomena ojek online 

bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya. 

D. Batasan Masalah 

Jenis ojek online yang ada di kota palangka raya yaitu diantaranya, 

MAXIM, NEOJEK Palangka Raya, MESANIH, ELJEK Palangka Raya, 

GRAB, GO-JEK, PA-JEK dan OJOLKU Palangka Raya. 

Bedasarkan jenis ojek online yang ada, penulis memfokuskan dalam 

penelitian ini hanya GRAB dan GO-JEK karena ojek online ini yang paling 

banyak diminati masyarakat, selain itu juga banyak mahasiswa IAIN Palangka 



 

 

 

Raya yang bekerja sebagai driver ojek online GRAB dan GO-JEK 

dibandingkan ojek online lainnya. 

E. Manfaat penelitian 

Adapun yang menjadi memfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu 

secara teroritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah dan memperluaswawasan penulis dan mahasiswa 

jurusan Ekonomi Islam khususnya Ekonomi syariah serta seluruh 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya. 

b. Dapat dijadikan sebagai refrensi atau bahan acuan bagi peneliti yang 

mengadakan penelitian secara mendalam terhadap permasalahan yang 

sama pada periode yang akan mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

1. Sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi program S1 di Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya 

2. Sebagai bahan bacaan dan juga sumbangan pemikiran dalam khazanah 

literature Ekonomi Syariah bagi keperpustakaan Institut Agama Negeri 

Palangka Raya. 

3. Sabagai tambahan teori dalam pengembangan dunia kerja dan spirit 

usaha. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar memudahkan dalam penulisan skripsi ini maka penulis 

membaginya dalam beberapa bab. Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, 



 

 

 

masing-masing bab membahas permasalahan yang diuraikan menjadi 

beberapa sub bab. Untuk mendapatkan gambaran serta mempermudah dalam 

pembahasan, secara umum penulis merangkumnya dalam sistematika 

penulisan proposal sebagai berikut: 

BAB I menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari beberapa 

bagian, yaitu latar belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, memfaat penelitian, dan sistematikan penulisan. 

BAB II menjelaskan kajian teoritis membahas tentang beberapa hal 

yang berkaitan dengan penelitian terdahulu, kajian teori dari penelitian 

penulis, kerangka berpikir, dan pertanyaan dalam penelitian. 

BAB III menjelaskan tentang metode penelitian membahas tentang 

waktu dan tempat penelitian, jenis penelitian, pendekatan penelitian, objek dan 

subjek penelitian, teknik pengmpulan data, pengabsahan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV menjelaskan tentang hasil penelitian dan analisis. Pada bab ini 

akan dipaparkan data-data hasil penelitian secara rinci dan menyeluruh. 

Adapun data-data yang diuraikan adalah fakta yang sebenarnya terkait 

mengenai Fenomena Ojek Online sebagai bisnis Alternatif (studi di kalangan 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya). 

BAB V menjelaskan tentang Penutup dari penelitian. Bab ini 

merupakan uaraian dari penelitian yang dilakukan. Bab ini terbagi atas 

kesimpulan dan saran dari peneliti terkait penelitian yang dilakukan.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahu disajikan untuk menghindari pengulangan dalam 

penelitian yang akan di sajikan oleh peneliti, penguatnya dengan sedikit 

menjelaskan mengenai beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya tetapi 

tetapi penelitian tersebut memiliki keterkaitan dengan penelitian yang di 

sajikan oleh peneliti menganai Fenomena Ojek Online Sebagai Peluang 

Bisnis Alternatif (Studi Kalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya). 

Bedasarkan hasil penelusuran terhadap penelitian terdahulu ada 

beberapa penelitian yang ditemukan serupa den memiliki keterkaitan 

pembahasan, namun setiap riset tentunya memiliki beberapa hal yang berbeda 

dengan konsep yang ingin di teliti. Adapun beberapa penelitian yang berhasil 

ditemukan dari berbagi sumber diantaranya: 

1. Skripsi Fikri Mochamad Furkon, Fenomen Driver Transfortasi Online Go-

Jek Dikalangan Mahasiswa Bandung. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai bagaimana 

tindakan para mahasiswa, motif dan juga mengetahui makna driver 

transfortasi online GO-JEK bagi mahasiswa. Tentu saja dari setiap 

mahasiswa mempunyai motif yang berbeda-beda sehingga bermunculan 

pandangan dan faktor-faktor yang mendorong mereka menjadi seorang 

driver transfortasi online GO-JEK. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, teori yang 

digunakan adalah teori Schutz dimana peneliti berusaha mengumpulkan 
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data, menggali, dan menginterpretasikan fenomena yang sedang 

berkembang dengan mangacu pada teori fenomenologi. Pengumpulan data 

yang dilakukan peneliti berupa studi kepustakaan studi lapangan yaitu 

berupa obsevasi, wawancara. Penelitian melakukan wanwancara kepada 

narasumber-narasumber yang erat kaitannya dengan permasalahan yang 

diangkat, dalam hal ini adalah driver GO-JEK mahasiswa bandung. 

Bedasarkan hasil penelitian diperoleh gambara bahwa motif, 

tindakan dan makna para driver GO-JEK Mahasiswa sangat beragam, 

seperti menjadikan pekerjakan freelance atau pun menjadikan terobosan 

baru bagi mahasiswa yang ingin bekerja tampa mengganggu 

perkuliahannta.
11

 

2. Skripsi Hikmah Ramadhani, Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan 

Aplikasi GOJEK Sebagai Media Transfortasi Online Di Yogyakarta. 

Penelitian ini berisiakan tentang analisis peneliti mengenai persepsi 

mahasiswa Yangyakarta terhadap pengguna aplikasi GOJEK sebagai 

media transfortasi online. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi dari kalangan mahasiswa yang berada di Yogyakarta 

dalam penggunaan aplikasi GOJEK sebagai media transfortasi. Analisis 

data ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, artinya 

metode ini menghasilkan data deskriptifberupa tulisan maupun lisan dari 

orang yang diamati. Hal tersebut menunjukan bahwa persepsi masyarakat 

                                                 
11

Fikri Mochamad Furkon, Fenomen Driver Transfortasi Online Go-Jek Dikalangan 

Mahasiswa Bandung, Skripsi, Bandung: Universitas Pasundan, 2017,td; 
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terhadap penggunaan transfortasi online GOJEK berpengaruh signifikan 

dan positif. Persepsi mahasiswa terbukti bahwa dapat mempengaruhi 

pandangan terhadap transfortasi online, dengan persepsi dari para 

pengguna ojek online seperti GO-JEK ini yang banyak diminati, terutama 

dikalangan mahasiswa , karena aplikasi GOJEK sudah sangat efektif 

dikalangan mahasiswa dan tarif yang di pasang juga mampu bersaing 

dengan media transfortasi lainnya, selain itu kemudahan untuk mengakses 

aplikasinya juga menjadi nilai tambah. Sejauh ini aplikasi GOJEK sangat 

di manfaatkan dan digunakan dengan baik oleh mesyarakat begitu juga 

mahasiswa di Yogyakarta, fenomena baru ini membuktikan bahwa media 

apapun itu akan memegang peran penting diera digital seperti saat ini.
12

 

3. Jurnal Bayu Agung Setiawan, Martinus Legowo, Kerja Paruh Waktu 

Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya (studi fenomenologi pada 

pengemudi ojek online OMAHKU “ojek mahasiswa ketintang UNESA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi motif sebab 

(because motive) dan motif tujuan (in order to-motive) mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya yang bekerja paruh waktu di grub ojek online 

OMAHKU (ojek mahasiswa ketintang unesa) dan berasalakan dari 

kalangan menengah ke atas. Sifat penelitian ini adalah kualitatif, dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi Alfred Schutz. Teori yang dipakai 

dalam penelitian kali ini adalah menggunakan teori fenomenologi dari 

                                                 
12

Hikmah Ramadhani, Persepsi Mahasiswa Terhadap Penggunaan Aplikasi GOJEK 

Sebagai Media Transfortasi Online Di Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta:Sekolah Tinggi 

Pembangunan Masyarakat Desa (APMD), 2019, td; 
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Alfred Schutz yang membahas motif sebab dan motif tujuan . hasil 

penelitian hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada beberapa hal yang 

menjadi motif sebab dan motif tujuan mahasiswa yang bekerja paruh 

waktu menjadi pengemudi di grup ojek online OMAHKU, diantaranya 

yang menjadi motif sebab adalah kondisi objektif mahasiswa, tidak 

produktifnya waktu luang, daya tarik pekerjaan paruh waktu, daya tarik 

menjadi pengemudi ojek online, daya tarik ojek online OMAHKU, 

dukungan orang sekitar, dan yang menjadi motif tujuannya adalah 

pengembangan diri, produktif dibidang ekonomi.
13

 

4. Skripsi Nita Kurnia Perbandingan Kualitas Pelayanan Atara Go-Ride Dan 

Grabbike Terhadap Kepuasan Konsumen Di Kota Palangka Raya. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis 

penelitian survey. Metode pengumpulan data penulis menggunakan 

angket. Dari hasil uji coba instrument yang dilakukan pada 20 responden 

dengan jumlah 51 item pernyataan dinyatakan valid dan dapat digunakan 

untuk mengumpulkan data pada sampel penelitian. Populasi dalam 

penelitian ini adalah konsumen atau pengguna layana Go-ride dan Grab-

bike di Palangka Raya, sedangkan sampel penelitian berjumblah 100 orang 

responden konsumen terdiri dari 50 responden Go-ride dan Grab-bike dan 

dari jumlah responden tersebut diberikan angket untuk menjawab. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

                                                 
13

Jurnal Bayu Agung Setiawan, Martinus Legowo,Kerja Paruh Waktu Mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya (studi fenomenologi pada pengemudi ojek online OMAHKU “ojek 

mahasiswa ketintang UNESA), Jurnal, Surabaya: universitas negeri surabaya, 2018, td; 

  



15 

 

 

korelasi pearson product moment, teknik analasis data regresi linier 

sederhana, dan uji t (uji t untuk dua independen) dengan menggunakan 

program SPSS 16.0. 
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Table 2.1 

Persamaan Dan Perbedaan Penelitian 

No  Nama Judul Tahun Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Fikri Mochamad Furkon, Fenomen 

Driver Transfortasi Online Go-Jek 

Dikalangan Mahasiswa Bandung, 

(2017). 

 

Ojek online Penelitian ini berfokuskan 

pada motif mahasiswa 

menjadi driver ojek online, 

sedang penulis ingin 

membahas tentang yang 

melatar belakangin 

mahasiswa IAIN menjadi 

driver ojek online serta 

tantang dan peluang 

menjadi driver ojek online. 

2.  Hikmah Ramadhani, Persepsi 

Mahasiswa Terhadap Penggunaan 

Aplikasi GOJEK Sebagai Media 

Transfortasi Online Di Yogyakarta, 

(2019). 

 

Ojek online Penelitian ini berfokus 

kepada persepsi mahasiswa 

terhadapa ada nya aplikasi 

ojek online, sedang penulis 

ingin membahas tentang 

yang melatar belakangin 

mahasiswa IAIN menjadi 

driver ojek online serta 

tantang dan peluang 

menjadi driver ojek online 

3. Bayu Agung Setiawan, Martinus 

Legowo, Kerja Paruh Waktu 

Mahasiswa Universitas Negeri 

Surabaya (studi fenomenologi pada 

pengemudi ojek online OMAHKU 

“ojek mahasiswa ketintang UNESA), 

(2018). 

Ojek Online Penelitian ini berfokus pada 

motif serta tujuan 

mahasiswa menjadi driver 

ojek online OMAHKU, 

sedang penulis ingin 

membahas tentang yang 

melatar belakangin 

mahasiswa IAIN menjadi 

driver ojek online serta 

tantang dan peluang 

menjadi driver ojek online. 

4. Nita Kurnia, Perbadingan Kualitas 

Pelayana Antara Go-Ride dan Garb-

Bike Terhadap Kepuasan Konsumen 

Di Kota Palangka Raya, (2019). 

Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya dan 

Ojek online 

Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif 

kuantitatif dan 

memfokuskan pada 

pelayana dan kepuasan 

konsumen, sedangkan 

penelis mengunakan 

penelitian kualitatif 

deskriptif pada fenomena 

dan peluang kerja. 
Sumber: Dibuat Oleh Penulis 
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B. Kajian Teori 

1. Teori Fenomenologi 

Kata „Fenomenologi‟ dalam bahasa Indonesia berarti ilmu tentang 

fenomena. Kata „fenomena‟ sendiri sangat umum digunakan dalam 

kehidupan harian. Orang kebanyakan mengartikan Fenomenologi sebagai 

gejala. 

Kita sering lupa bahwa kata Fenomenologi adalah suatu istilah 

yang memiliki arti dan legitimasi khusus dalam dunia filsafat. Bahwa 

Fenomenologi sendiri merupakan salah satu aliran filsafat yang sangat 

berpengaruh di Eropa pada abat ke-20 dan turut merubah cara memandang 

realitas. para Filsuf dan Filsafat Eropa sering di sebut juga „continental 

philosophy‟, untuk membedakannya dari filsuf benua lainnya.
14

 

Kamus Oxford mengartiakan fenomenologi sebagai „yang tampak‟ 

atau „yang menampakan diri‟. Fenomenologi berarti „apa saja yang 

nampak‟ dan yang di kenal melalui indra manusia.
15

 

Istilah Fenomenologi apabila di lihat lebih lanjut berasal dari dua 

kata yakni: phenomenon yang berarti realita yang tampak, dan logos yang 

berarti ilmu. Makna Fenomenologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 

berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realita yang tampak. 

Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia 

mengkonstruksi makna dan konsep dalam kerangka intersubjektivitas 

                                                 
14

Jozef R. Raco, Ravi Rafael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi Aplikasi Pada 

Entrepreneurship, Jakarta: PT. Grasindo, 2012, h. 24.  
15

Ibid, h. 25. 
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(pemahaman kita mengenai dunia dibentuk oleh hubungan kita dengan 

orang lain).
16

 

Para filsuf secara umum mendefinisikan fenomenologi sebagai „hal 

yang nampak dari sesuatu‟ atau „tampak dari sesuatu‟ (appearance of 

things). Tetapi apa yang Nampak belum tentu sama dengan hakikat dari 

sesuatu itu. „yang tampak‟ belum sepenuhnya mengungkapkan identitas 

dirinya. Identitas diri atau hakikat dari yang nampak masih perlu di 

telusuri lagi secara mendalam. 

Moustakas mengartikan fenomenologi sebagai „yang menonjolkan 

diri, menunjukan diri‟. Menunujukan diri berarti memperkenalkan diri, 

membuat dirinya terang dan jelas (to bring ti light; to show themselve). 

Beliau menambahkan bahwa fenomenologi adalah salah satu cara yang 

dapat digunakan untuk mengenal „sesuatu‟ secara mendalam. 

Inti dari fenomenologi adalah mengungkapkan hakikat (essence) 

dari sesuatu itu. Karena menurut Moustakas, apa yang nampak belum 

sepenuhnya menunjukan jati dirinya./1Yang tampak hanya aspek luaran 

saja dari sesuatu tersebut. Apa yang nampak belum tentu begitu apa 

adanya. Pancaindra dapat salah melihat dan memahaminya. 

Moustakas melanjutkan bahwa melalui „yang nampak‟ tersebut 

para filsuf dan ilmuan terdorong untuk masuk lebih dalam mencari dan 

menemukan inti dari sesuatu tersebut./1Dengan demikian, „yang nampak‟ 

berfungsi untuk jalan masuk mengenal secara mendalam, utuh, dan penuh. 

                                                 
16

Engkus Kuswarno, Fenomenologi: Fenomena Pengemis Kota Bandung, Bandung: 

Widya Padjadjaran, 2009, h. 2. 
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Proses untuk masuk kebagian terdalam dari sesuatu itu dikenal dengan 

proses ideatik (ideatik proces). Teknik yang dipakai untuk 

mengungkapkan hakikat dari sesuatu yaitu melalui teknik „meletakan 

dalam karung‟ (bracketing atau epoche).
17

 

2. Motivasi Kerja 

a. Motivasi Kerja dalam Islam 

Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai 

kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan tertentu. 

Batasan mengenai motivasi sebagai “the process by which behavior is 

energized and directed” (suatu proses, tingkah laku tersebut dipupuk 

dan diarahkan) pada ahli psikologimemberikan kesamaan antara motif 

dengan needs (dorongan, kebutuhan). Dari batasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa motif adalah yang melatar belakangi individu 

berbuat untuk mencapai tujuan tertentu.
18

  

Sedangkan pengertian mengenai motivasi adalah pemberian 

atau penimbulan motif. Atau dapat pula diartikan hal atau keadaan 

menjadi motif, Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan kerja. Kuat atau lemahnya motivasi kerja 

seseorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya. 

Menurut Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge 

mendefinisikan motivasi (motivation) sebagia proses yang 

                                                 
17

Jozef R. Raco, Ravi Rafael H. M. Tanod, Metode Fenomenologi Aplikasi Pada 

Entrepreneurship, 2012, h. 26. 
18

Panji, Anoraga, Psikologi Kerja, Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992, h. 34  
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menjelaskan intensitas, arah dan ketekunan seseorang individu untuk 

mencapai tujuan.
19

  

Sedangkan Filmore H. Stanford, mengatakan motovasi sebagai 

suatu kondisi yang menggerakan manusia kearah suatu tujuan 

tertentu. Menurut Robert A. Baron, motivasi dapat pula dikatakan 

sebagai energi untuk membangkitkan dorongan dalam diri (drive 

aurosal).bila suatu kebutuhan tidak terpuaskan, timbul/1drive dan 

aktivitas individu untuk merespon perangsang (incentive) dan tujuan 

yang diinginkan.
20

 

Dalam bukunya Akh. Muwafik Saleh menyatakan selama ini, 

banyak orang bekerja hanya mengejar materi belaka demi 

kepentingan duniawi, mereka taksedikitpun memerdulikan 

kepentingan akhirat kelak. Oleh karena itu sudah saatnya para pekerja 

bekerja dengan motivasi yang dapat memberikan kepribadian yang 

baik dan dibenarkan oleh islam yang harus memenuhi ciri-ciri sebagai 

berikut:
21

 

1) Niat Baik Dan Benar (Mengharap Ridha Allah SWT) 

Sebelum seseorang bekerja, harus mengetahui apa niat dan 

motivasi dalam bekerja, niat inilah yang akan menentukan arah 

pekerjaan. Jika niat pekerjaan hanya untuk mendapatkan gaji, 

maka hanya itulah yang akan didapatkan. Tetapi jika niat bekerja 
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sekaligus untuk menambah simpanan akhirat, mendapat harta 

halal, serta menafkahi keluarga, tentu akan mendapatkan 

sebagaimana yang diniatkan. Rasulullah SAW bersabda: 

Dari sa‟ad bin Abu Waqqash ra, Rasulullah SAW bersabda 

kepadanya: “sesungguhnya apa saja yang kamu nafkahkan 

(bekerja) yang kamu niatkan mencari keridhaan Allah niscaya 

kamu akan diberikan pahala sebagai apa yang kamu sediakan 

untuk makan istrimu.” (HR. Bukhari-Muslim).  

2) Takwa dalam bekerja 

Takwa disini terdapat dua pengertian. Pertama, taat 

melaksanakan perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Kedua, 

sikap tanggung jawab seorang muslim terhadap keimanan yang 

telah diyakini dan diikrarkannya. Orang yang bertakwa dalam 

bekerja adalah orang yang mampu bertanggung jawab terhadap 

segala tugas yang diamanahkan. 

3) Ikhlas dalam bekerja 

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan 

manusia disisi Allah SWT. Suatu kegiatan atau aktivitas termasuk 

kerja jika dilakukan dengan keikhlasan maka akan mendatangkan 

rahmat dari Allah SWT. Adapun ciri-ciri orang yang bekerja 

dengan ikhlas yaitu: Pertama, bekerja semata-mata mengharap 

ridha Allah SWT. Kedua, bersih dari maksud pamrih dan ria. 

Ketiga penuh semangat dalam mengerjakan seluruh tugas 
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pekerjaan. Keempat, tidak merasa rendah karena makian atau 

cercaan sehingga tidak mengurangi semangat dalam bekerja. 

Menurut Anoraga terdapat empat ciri motif yaitu sebagai 

berikut: 

1) Motif adalah majemuk 

Dalam suatu perubahan tidak hanya mempunyai satu tujuan 

tapi beberapa tujuan yang berlangsung bersama-sama. 

2) Motif dapat berubah-ubah 

Motif bagi seseorang sering kali mengalami perubahan. Hal 

ini disebabkan keinginan manusia selalu berubah-ubah sesuai 

dengan kebutuhan dan kepentingannya. 

3) Motif dapat berbeda-beda bagi individu 

Dua orang yang melakukan pekerjaan yang sama ternyata 

memiliki motif yang berbeda. 

4) Beberapa motif tidak disadari oleh individu 

Banyak tingkah laku manusia yang tidak disadari oleh 

pelakunya, sehingga beberapa dorongan yang muncul karena 

berhadapan dengan situasi yang kurang menguntungkan, lalu 

ditekan dibawah sadarnnya. Dengan demikian kalau ada dorongan 

dari dalam yang kuat menjadikan individu yang bersangkutan 

tidak bisa memahami motifnya sendiri.
22

 

b. Jenis-Jenis Motivasi 
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Menurut Hasibuan, motivasi dibagi dua jenis antara lain 

sebagai berikut: 

1) Motivasi Positif (intensif positif) 

Motivasi ini maksudnya adalah manager memotivasi 

(merangsang) bawahannya dengan memberikan hadiah kepada 

mereka yang berprestasi diatas prestasi standar. Dengan motivasi 

positif, semangat kerja bawahan akan meningkat karena umumnya 

manusia senang menerima yang baik-baik saja. 

2) Motivasi Negatif (intensif negatif) 

Motivasi negative maksudnya adalah manager memotivasi 

bawahannya dengan standar bahwa mereka akan mendapat 

hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat bekerja bawahan 

dalam jangka waktu pendek akan meningkat karena mereka takut 

hukuman, tapi untuk jangka waktu panjang akan berakibat kurang 

baik.
23

 

Abraham Maslow membahas teori kebutuhan tentang motivasi 

kerja. Bagi Meslow setiap individu memiliki kebutuhan- kebutuhan 

yang tersusun secara hierarki dari tingkat yang paling dasar sampai 

dari tingkat yang paling tinggi. Abraham Meslow membagi kebutuhan 

manusia atas lima kebutuhan yaitu: 

a. Kebutuhan fisiologis  
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Yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan, fisik, 

bernapas dan seksual. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan tingkat 

terendah atau disebut juga kebuthan yang paling dasar. 

b. Kebutuhan rasa aman 

Yaitu kebutuhan perlindungan dari ancaman, bahaya, 

pertentangan dan lingkungan hidup. 

c. Kebutuhan untuk merasa memiliki 

Yaitu kebutuhan untuk diterima oleh kelompok, berafiliasi, 

berinteraksi dan kebutuhan mencintai dan dicintai. 

d. Kebutuhan harga diri 

Yaitu kebutuhan untuk dihargai dan dihormati orang lain. 

e. Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri 

Yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill 

dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dan mengemukakan ide 

memberi penilaian dan kritikan terhadap sesuatu.
24

 

3. Bisnis 

Pengertian menurut kamus besar bahasa Indonesia, mengartikan 

bisnis sebagai usaha dagang, usaha komersial didunia perdagangan, dan 

bidang usaha. Skinner mendefinisikan bisnis sebagai pertukaran barang, 

jasa atau uang yang saling menguntungkan atau memberi manfaat. 

Menurut anoraga dan Soegastuti, bisnis memiliki makna sebagai “the 

buying and selling of goods and service”. Adapun pandangan Straub dan 

Attner, bisnis tak lain adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas 
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produksi dan penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh 

konsumen untuk memperoleh profit. Barang yang dimaksud adalah suatu 

produk yang secara fisik memiliki wujud (dapat di indra), sedangkan jasa 

adalah aktivitas yang memberikan manfaat kepada konsumen atau pelaku 

bisnis lainnya. Jadi bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau uang yang 

saling menguntungkan atau memberikan manfaat.
25

 Muhammad 

mengartikan bisnis adalah aktivitas yang mengarah pada peningkatan nilai 

tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan atau pengelolaan 

barang (produksi).
26

 

Bisnis dalam al-Qur‟an dijelaskan melalui kata tijara, yang 

mencakup dua makna, yaitu: pertama, perniagaan secara umum yang 

mencakup perniagaan antara manusia dengan Allah. Ketika seseorang 

memiliki petunjuk dari Allah, mencintai Allah dan Rasul-Nya dengan 

harta dan jiwa, membaca kitab Allah, mendirikan sholat, menafkahkan 

sebagian rezekinya, maka itu adalah sebaik-baik perniagaan ataupun jual 

beli antara manusia.
27

 

4. Tinjauan Ekonomi Syariah 

a. Prinsip Dasar Ekonomi Islam 

Dalam pandangan tauhid, manusia sebagai pelaku ekonomi 

hanyalah sekedar trustee (pemegang amanah). Oleh sebab itu, manusia 

harus mengikuti ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, termasuk 
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aktivitas ekonomi. Ketentuan Allah yang harus dipatuhi dalam hal ini 

tidak hanya bersifat mekanistis dalam alam dan kehidupan social, tetapi 

juga bersifat teologis dan moral. Ada tiga aspek yang mendasar dalam 

ajaran islam, yaitu aspek akidah (tawhid), hukum (syari‟ah), dan 

akhlak.
28

 Ketika seseorang memahami tentang ekonomi islam secara 

keseluruhan, maka ia harus mengerti ekonomi islam dalam tiga aspek 

tersebut, ekonomi islam dalam dimensi akidahnya mencakup atas dua 

hal: Pertama, Pemahaman tentang ekonomi islam yang bersifat 

ekonomi Ilahiyah; Kedua, Pemahaman ekonomi islam yang bersifat 

Rabbaniyah.
29

 

Ekonomi islam tidak hanya kegiatan ekonomi yang dilakukan 

atas dasar pemenuhan kebutuhan material oleh individu dan komunitas 

muslim, namun juga merupakan perwujudan ajaran islam dalam perilaku 

ekonomi. Artinya, ekonomi islam merupakan konsekuensi logis dari 

implementasi ajaran islam secara kaffah. Ia merupakan suatu tatanan 

perekonomian yang dibangun atas nilai-nilai ajaran islam yang 

diharapkan dapat mewarnai perilaku ekonomi masyarakat muslim.
30

 

Dalam prinsip ekonomi islam terdapat filosofi dasar islam melipu 

tauhid, keadilan, kehendak bebas, tanggung jawab dan ihsan. 
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1) Tauhid 

Dipahami sebagai sebuah ungkapan keyakinan (syahadat) 

seorang muslim atas keesaan tuhan. Istilah tauhid berarti satu yaitu 

dasar kepercayaan yang menjiwai manusia dan seluruh aktivitasnya. 

Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa “tiada sesuatu apapun yang layak disembah 

selain Allah SWT”. Karena Allah adalah pencipta alam semesta dan 

seisinya dan sekaligus pemiliknya, bahwa jika manusia sekalipun ada 

dalam genggaman kekuasaannya.
31

  

Tauhid dalam ekonomi memberikan pemahaman untuk para 

pelaku ekonomi bahwa harta benda adalah milik Allah samata, 

keuntungan yang diperoleh pengusaha adalah berkat anugerah dari 

Tuhan. Tauhid juga mengantarkan pengusaha untuk tidak hanya 

mengejar keuntungan duniawi semata, karena hidup adalah kesatuan 

antara dunia dan akhirat. Dalam berusaha dan berbisnis yang 

terpenting adalah keberkahan dan ridha dari yang maha kuasa. 

2) Adl (keadilan) 

Prinsip terpenting yang mengatur seluruh aktivitas ekonomi 

adalah keadilan, yang berarti perdagangan jujur dengan sesama dan 

menjaga keseimbangan keadilan menjaga langit dan bumi berada 
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pada tempat yang tepat masing-masing dan menjadi kekuatan 

penyatu anatar berbagai segmen dalam sebuah masyarakat 
32

 

3) Kehendak bebas 

Konsep islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti 

pasar dapat berperan efektif, dimana pasar tidak mengharapkan 

adanya interfensi dari pihak manapun, tak terkecuali Negara dan 

otoritas penentuan harga atau private sector dengan kegiatan 

monopolistic. Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi 

dalam segala hal, tak terkecuali kebebasan dalam melakukangn 

kontrak dipasar. Oleh sebab itu, pasar seharusnya menjadi cerminan 

dari dari berlakunya hukum penawara dan permintaan yang 

direpresentasikan oleh harga, pasar tidak terdistribusi oleh tangan-

tangan yang sengaja mempermainkannya.
33

 

4) Tanggung jawab 

Tanggung jawab individu bagitu mendasar dalam ajaran-

ajaran islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. 

Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berarti setiap 

orang akan diadili secara personal dihari kiamat kelak. 

Perpektif islam menekankan bahwa idividulah yang penting 

bukan komunitas, masyarakat, ataupun bangsa. Individu tidak 

dimaksudkan melayani masyarakat melaikan masyarakatlah yang 
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benar-benar harus melayani individu. Tidak ada satu komunitas atau 

bangsapun bertanggung jawab didepan-Nya secara individual. 

5) Ihsan 

Ihsan adalah usaha seorang individu dalam bekerja, pantang 

menyerah, tidak mudah putus asa.
34

 Ihsan dengan kata lain beribadah 

dan berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu 

yakinlah Allah melihat. Keihsanan lebih penting kehadirannya 

ketimbang keadilan dalam kehidupan social. Karena menurutnya 

keadilan hanya merupakan “the corner stone of society”, sedangkan 

ihsan adalah “beuty and perfection” system social. Jika keadilan 

dapat menyelamatkan lingkungan sosial dari tindakan-tindakan yang 

tidak diingin dan kegetiran hidup, keihsanan justru membuat 

kehidupan sosial ini menjadi manis dan indah.
35

  

b. Pengertian Pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil 

kerja (usaha atau sebagainya).
36

 Sedangkana pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gajih, sewa, bungan, komisi, ongkos 

dan laba.
37

 

Pendapatan seseorang juga dapat di definisikan sebagai 

banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang 
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dapat dihasilakan seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. 

Reksoprayitno mendefinisikan: “pendapatan (revenue) dapat diartikan 

sebagai total penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah 

penghasilan yang diterima oleh seseorang untuk jangka waktu tertentu 

sebagai balas jasa atau factor-faktor produksi yang telah dihasilkan.
38

 

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi 

banyak barang yang dikonsumsi, bahwa sering kali dijumpai dengan 

bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 

bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. 

Misalkan sebelum adanya penambahan pendapatan mahasiswa barang 

atau pun pangan yang di konsumsi adalah kulitas yang kurang baik, 

akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan mahasiswa maka 

konsumsi barang ataupun pangan menjadi yang terbaik.
39

 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 

suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat 

dikatakan bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah 

pula. Demikian pula hanya bila pendapatan suatu masyarakat suatu 

suatu daerah relative tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan 

daerah tersebut tinggi pula.
40

 

                                                 
38

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi Dan Demokrasi Ekonomi, Jakarta: Bina Grafika, 2004, 

h. 79.  
39

Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, Jakarta: Selamba Empat, 2002, h. 132.  
40

Mahyu Danil, Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai 

Negeri Sipil Dikantor Bupati Kabupaten Bireuen, Jurnal Ekonomika Universitan Almuslim 

Bireuen Aceh, Vol IV, No. 7:9. 



30 

 

 

Sepertia halnya yang dikemukakan oleh toweulu bahwa “untuk 

memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari 

pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga 

sehingga pendapatan bertambah.
41

 

Sedangkan menurut Boediono pendapatan seseorang di 

pengaruhi oleh tiga faktor, anatar lain sebagai berikut: 

1) Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, 

hasil-hasil tabungan tahun ini warisan atau pemberian. 

2) Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini 

ditentukan oleh penawaran dan permintaan dipasar faktor produksi. 

3) Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.
42

 

Jadi tingkat pendapatan akan mempengaruhi tingkat 

konsumsi. Hubungan antara konsumsi dan pendapatan merupakan 

suatu hal yang sangat penting dalam berbagai permasalahan 

ekonomi. Kenyataan menunjukan bahwa pengeluaran konsumsi 

meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika 

pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi 

rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan 

seseorang dalam mengelola penerimaan atau pendapatan.
43
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C. Kerangka Berpikir 

Penelitian yang berjudul Fenomena Ojek Online Di Kalangana 

Mahasiswa IAIN Palangakaraya Sebagai Driver. Adalah bagaimana latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangkaraya manjadi seorang driver ojek online, 

serta pulang dan tantangan menjadi driver ojek online. Kerangka berpikir 

yang disajikan penulis disini ialah merupakan suatu dasar untuk mencari data 

yang ada dilapangan dan disajikan dalam bentuk sketsa atau bagan dengan 

kerangka berpikir sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengalokasikan waktu 

penelitian kurang lebih dua bulan atau terhitung dari diterimanya judul 

penelitian hingga berakhirnya penulisan skripsi pada data yang diperlukan 

oleh peneliti. Jadi waktu tersebut dapat digunakan oleh penulis. 

2. Tempat Penelitian 

Adapun lokasi penelitian mengenai “Fenomena Ojek Online 

Sebagai Peluang Bisnis Alternatif (Studi Dikalangan Mahasiswa Iain 

Palangka Raya)” sebagai berikut: 

a. Kota Palangkaraya di Kampus IAIN Palangaka Raya karena 

banyaknya mahasiswa IAIN palangkaraya sebagai Driver ojek online. 

b. Mahasiswa IAIN Palangka Raya, yang berprofesi sebagai Diver. 

c. Karena banyak mahasiswa sebagai Driver manjadi objek dalam 

penelitian. 

B. Jenis pendekatan penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Pendekatan kualitatif menurut Moleong adalah menempatkan objek 

apa adanya, sesuai dengan bantuk aslinya sehingga data yang data yang 

sesungguhnya dapat di peroleh.
44
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Bambang Waluyo pendekatan kualitatif dekriptif adalah suatu 

penelitian yang bertujuan untuk melukiskan atau menggambarkan secara 

sistematis factual dan aktual mengenai suatu hal didaerah tertentu dan disaat 

tertentu.
45

 

Jadi, pendekatan kualitatif adalah suatu metode yang digunakan dalam 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai 

aturan-aturan yang berlaku serta menempatkan objek apa adanya sehingga 

diperoleh data yang sesungguhnya. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif mempunyai beberapa 

ciri diantaranya: 

1) Natural setting, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari 

lingkungan nyata dalam situasi sebagaimana adanya keadaan sampel 

penelitian. 

2) Manusia sebagai instrument atau dengan orang lain (responden) 

merupakan alat pengumpulan data utama. Maka sangat tidak mungkin 

mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan lapangan. Selain itu dengan 

cara tersebut, peneliti mendatangi sampel penelitian dengan cara 

mewawancarai responden untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. 

3) Bersifat deskriptif, artinya data yang di analisisnya berebtuk deskriptif. 

4) Analasis data menggunakan metode induktif. 
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5) Dasarnya bersifat sementara, artinya dapat berkembang terus selama 

pengumpulan data di lapangan.
46

  

C. Objek Dan Subjek Penelitian 

1. Objek penelitian 

Menurut Nasution definisi objek penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai 

variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
47

 Adapun peneliti sendiri dalam 

menentukan objek penelitian dalam ”Fenomena Ojek Online Sebagai 

Peluang Bisnis Alternatif (Studi Kalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya)” adalah Fenomena ojek online. 

2. Subjek penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah Mahasiswa IAIN Palangka Raya 

yang berprofesi sebagai driver ojek online, agar memudahkan dalam 

melakukan penelitian ini, maka dalam melakukan pengambilan subjek 

penelitian menggunakan salah satu jenis dari Teknik sampling ialah 

menggunakan snowball sampling. Teknik snowball sampling (bola salju) 

adalah metode sampling di mana sampel diperoleh melalui proses bergulir 

dari satu responden ke responden yang lain nya, biasanya metode ini 

digunakan untuk menjelaskan pola-pola sosial atau komunikasi 

(sosiometrik) suatu komunitas tertentu. 
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Adapun kriteria-kriteria driver ojek online dalam pengambilan 

sampel tersebut adalah:  

a. Mahasiswa IAIN Palangkaraya berpropesi sebagai driver ojek online 

Go-Jek dan Grab.. 

b. Memiliki Aplikasi Go-Jek dan Grab. 

c. Terdaftar sebagai driver ojek online Go-Jek dan Grab. 

d. Mahasiswa aktif sebagai driver ojek online Go-Jek dan Grab. 

Adapun kriteria informan dalam penelitian Fenomena Ojek online 

sebagai peluang bisnis alternatif (studi dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya) adalah sebagai berikut: 

a. Menggunakan layanan Go-Jek dan Grab 

b. Memiliki Hp Android yang terdapat aplikasi Go-Jek dan Grab. 

c. Teman Mahasiswa yang bekerja seabgai driver ojek oline Go-Jek dan 

Grab. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah Teknik 

pengumpulan data kualitatif, dengan Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, yaitu melakukan pengamatan 

langsung pada objek dan subjek penelitian. 

1. Observasi 

Observasi adalah pencatatan secara sistematik kejadiaan-kejadian, 

prilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal yang di perlukan dalam 
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mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
48

 Observasi atau 

pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan menggunakan seluruh panca indra. Jadi observasi dapat dilakukan 

dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, praba dan pengecap. Apa 

yang dilakukan ini sebenarnya adalah pengamatan langsung dalam artian 

penelitian observasi dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman 

gambar, dan rekaman suara.
49

 

Teknik ini dilakukan pengamatan dalam pengumpulan data secara 

langsung. Dilakukan untuk memperoleh informasi dan data faktual serta 

memahami situasi dan kondisi objek dan subjekpenelitian dengan 

mengunjungi mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek online. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancara (interview) yang 

akan mamberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
50

 

Menurut Meleong wawancara adalah percakapan yang dilakukan 

dengan maksud tertentu , percakapan itu dilakukan oleh dua/1pihak: yaitu , 
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Jonathan Sarwono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Jakarta: Alfabeta, 

2008, h. 224.  
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ed. Revisi, 

Jakarta: Rineka Cipta, 2002, Cet 12, h. 133  
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pewawancara , (orang yang mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai 

(orang yang memberi jawaban atas pertanyaan).
51

 

Teknik wawancara dalam penelitian pendekatan kualitatif dibagi 

menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara dengan cara melakukan pembicaraan informal (informal 

conversational interview). 

b. Wawancara umum yang terarah (general interview guide upproach). 

c. Wawancara terbuka yang standar (standardized open-ended interview). 

Ditinjau dari penelitian pelaksanaannya maka penulis 

menggunakan wawancara dengan cara melakukan pembicaraan informal 

(informal conversational interview), karena pada jenis penelitian ini 

pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada pewawancara itu sendiri, 

jadi bergantung pada spontanitas dalam mengajukan pertanyaan kepada 

terwawancara. Hubungan pewawancara dengan terwawancara adalah 

dalam suasana biasa, wajar, sedangkan pertanyaan dan jawabannya 

berjalan seperti pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari saja.
52

 

Dimana pewawancara meminta keterangan dan jawaban dengan jelas dan 

baik. Adapun data yang diperlukan mengenai Fenomens ojek online 

sebagai peluang bisnis alternative. 

3. Dokumentasi 
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Dokumentasi merupakan Teknik pengumpulan data yang bersumber dari 

dokumen dan catatan-catatan tertulis serta mempelajari dengan 

seksamatentang hal-hal yang berkaitan dengan data yang diperlukan. 

E. Pengabsahan Data 

Pengabsahan data, menjamin bahwa anatar yang diamati dan yang 

diteliti telah sesuai dengan benar-benar serta ada peristiwa tersebut memang 

benar-benar terjadi begitu adanya. Data yang diperolehnya haruslah valid, 

valid yang dimaksud yakni merupakan derajat ketetapan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat di laporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data “yang tidak berbeda” anatar 

yang di peroleh oleh penulis dengan data yang sesungguhnya terjadi pada 

objek penelitian.
53

 

Menurut Sabian Utsman, untuk menjaga kebenaran dan kemurnian 

data-data hukum, maka data yang telah dikumpulkan diadakan pengecekan 

ulang dan atau semacam pelacakan audit atas data-data dan bahan-bahan yang 

berhasil dikumpulkan.
54

 

Triangulasi yaitu Teknik pemeriksa keabsahan data yang 

memamfaatkan sesuati yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik tringulasi yang banyak 

paling banyak digunakan ialah melalui sumber lainnya. Tringulasi sumber 
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386. 
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berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari waktu ke waktu dan alat yang berbeda dalam 

metode kualitatif. Hal itu dapat di capai dengan jalan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkatan apa yang dikatakan didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

d. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yeng 

berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah. 

e. Membadingkan hasil wawancara denga nisi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

F. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, ada beberapa langkah yang ditempuh 

untuk dapat mengenalisa data yaitu antara lain: 

1. Data collection (pengumpulan data), yaitu penulis mengumpulakan data 

dari sumber sebanyak mungkin mengenai fenomena ojek online 

dikalangan mahasiswa IAIN Palangkaraya. 

2. Data reduction (pengurangan data), yaitu yang didapat dari penelitian 

mengenai fenomena ojek online yang telah dipaparkan apa adanya, maka 

yang dianggap tidak pantas atau kurang valid akan dihilangkan atau tidak 

dimasukan kedalam pengabsahan. 
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3. data display (penyajian data), yaitu data yang didapati dari penelitian 

mengenai fenomen ojek online, yang dipaparkan secara ilmiah oleh 

penulis dengan tidak menutup-nutupi kekurangan. 

4. Data conclousions (menarik kumpulan data yang diperoleh), yaitu setelah 

menjadi karya ilmiah selanjutnya mencari kesimpulan sebagai jawaban 

dari masalah atau fenomena.
55
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil IAIN Palangka Raya 

Sejarah awal IAIN Palangka Raya dimulai dari sebuah lembaga 

bernama Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya yang diresmikan 

Rektor IAIN Antasari Banjarmasin, H. Mastur Jahri, MA pada tahun 1972. 

Fakultas ini didirikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan tenaga guru 

Agama Islam di Kalimantan Tengah. Pada tanggal 13 Nopember 1975 

Fakultas ini memperoleh status terdaftar berdasarkan surat keputusan 

Dirjen Binbaga Islam Depag RI Nomor: Kep/D.V218/1975. 

Pada periode 1975-1980, Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka 

Raya belum mengalami kemajuan yang berarti. Ketika itu jumlah 

mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi hanya 6 orang pada jenjang 

sarjana muda. Kemudian pada tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah 

Palangka Raya bergabung dalam Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi 

Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) se Indonesia. Berdasarkan surat BKS-

PTAIS dengan Nomor: 008/104/0/BKS-PTAIS/1985 tertanggal 19 Januari 

1985 Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya secara resmi diterima 

menjadi anggota Kopertis IV Surabaya. 

Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI Nomor 9 

tahun 1988 dan Keputusan Menteri Agama RI tertanggal 9 Juli 1988, 

Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya menjadi Fakultas Tarbiyah 

Negeri yang merupakan bagian dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari 
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Banjarmasin. Kemudian untuk lebih mengembangkan lembaga pendidikan 

Islam ini, berdasarkan Keputusan Presiden RI Nomor 11 tahun 1997 serta 

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 301 tahun 1997, Fakultas Tarbiyah 

IAIN Antasari Palangka Raya berubah status menjadi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (IAIN ) Palangka Raya. Perubahan status tersebut 

memberikan peluang lembaga  untuk menerapkan manajemen sendiri, 

mengembangkan kelembagaan, jurusan dan program studi sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman. 

Perubahan menjadi IAIN Palangka Raya ditandai dengan 

penandatanganan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 144 

Tahun 2014 tentang Perubahan Status Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (IAIN ) Palangka Raya menjadi Institut Agama Islam Negeri 

Palangka Raya oleh Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (2004-2014) 

pada Jum‟at, 17 Oktober 2014 atau 3 hari sebelum peralihan kekuasaan, 

20 Oktober 2014 kepada Presiden baru terpilih, Joko Widodo. 

IAIN  Palangka Raya berada di ibukota provinsi Kalimantan 

Tengah meliputi 15.356.495 Ha atau satu setengah kali (1,5X) lipat luas 

Pulau Jawa Propinsi ini juga menawarkan potensi ekonomi besar 

terpendam. Berada tepat diperlintasan darat seluruh propinsi di pulau 

Kalimantan, Propinsi ini terdiri atas 13 kabupaten dan 1 kota. 

Propinsi Kalimantan Tengah merupakan daerah yang memiliki 

kemajemukan  agama, suku dan  kekhasan budaya yang unik. Penduduk 

yang bersuku Dayak  mendominasi sebesar 50, 43% dari keseluruhan 
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jumlah penduduk Kalimantan Tengah. Selain suku Dayak, ada suku-suku 

lain seperti Banjar, Jawa dan Melayu.  Mayoritas penduduk Kalimantan 

Tengah beragama Islam (74,42%), kemudian Kristen (16,03%), Katolik 

(16,03%), Hindu (1,59%), dan Budha (0,11%). Walaupun terdapat 

berbagai agama dan suku bangsa, masing-masing bisa berdampingan 

secara damai dan hidup secara damai. Dalam kehidupan masyarakat lokal 

ada falsafah hidup “Huma Betang” atau “Rumah Panjang” yang yang 

menggambarkan toleransi kehidupan sesame antar umat beragama. 

Mengingat mayoritas penduduk  Kalimantan Tengah adalah 

muslim, maka IAIN  Palangka Raya mempunyai peranan penting sebagai 

pusat kajian keislamaan, pencetak sarjana muslim, pemelihara nilai-nilai 

keislaman, dan pembawa cahaya pesan-pesan Islam bagi alumni yang 

nantinya tidak hanya menduduki posisi formal pemerintahan tetapi juga di 

posisi non formal seperti bidang pendidikan, politik, wirausaha, dakwa dan 

sebagainya. Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya  memiliki lahan 

seluas 573.678 m
2  

yang terdiri dari bangunan seluas 8.258 m
2   

dan tanah 

yang belum memiliki bahan bangunan seluas 565.412 m
2 
. Lokasi Institut 

Agama Islam Negeri Palangka Raya  cukup strategis karena berdampingan 

Islamic Centre yang merupakan pusat pengembangan, penyiaran Islam dan 

wisata religius di Kalimantan Tengah. Sebagai sebuah perguran tinggi 

Islam, IAIN  Palangka Raya berusaha terus mengembangkan diri dari  sisi 
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kualitas sumber daya manusia, sarana  prasarana dan menjalin kerjasama 

dalam skala regional, nasional maupun internasional.
56

 

2. Macam-Macam Fakultas Dan Jurusan IAIN Palangka Raya 

a. Fakultas Tarbiyah & Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 

Program Studi Tadris Bahasa Inggris 

Program Studi Tadris Biologi 

Program Studi Tadris Fisika 

Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 

Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayah 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

b. Fakultas Ekonom Dan Bisnis Islam 

Program Studi Ekonomi Syari'ah 

Program Studi Perbankan Syari'ah 

Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf 

Program Studi Akuntansi Syari'ah 

c. Fakultas Syari‟ah 

Program Studi Hukum Keluarga 

Program Studi Hukum Ekonomi Syari'ah 

Program Studi Hukum Tata Negara 

d. Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 
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Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

e. Pascasarjana 

Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam 

Program Studi Magister Ekonomi Syari'ah 

Program Studi Magister Hukum Keluarga 

Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam
57

 

B. Perusahaan Go-Jek 

1. Sejarah perusahaan Go-Jek 

PT. Gojek Indonesia merupakan karya anak bangsa yang berdiri 

pada tahun 2010 di Jakarta. Perusahaan ini kali pertama lahir dengan niat 

baik untuk memberikan solusi memudahkan kehidupan sehari-hari di 

tengah kemacetan perkotaan. Kala itu seorang pemuda kreatif Nadiem 

Makarim mempunyai pemikiran untuk membuat bisnis transportasi ojek 

yang dikarenakan ia sering menggunakan jasa ojek. Karena kebiasaannya 

tersebut, Nadiem Makarim menemukan ide untuk dapat menciptakan 

sarana agar jasa transportasi ojek lebih efektif dan efisien. Perusahaan ini 

bekerja dengan menghubungkan ojek dengan penumpang ojek, dimana 

sebelumnya tukang ojek lebih banyak menghabiskan waktu di pangkalan 

menunggu penumpang. 
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Awal peluncurannya, Go-Jek hanya melayani lewat call center 

saja dan hanya melayani pemesanan ojek di wilayah Jakarta saja. Tetapi 

pada tahun 2015 Go-Jek mulai berkembang dan membuat aplikasi Go-Jek 

dengan sistem yang tertata rapi. Dengan aplikasi ini, pengguna ojek dapat 

dengan mudah memesan ojek secara online, membayar secara kredit dan 

mengetahui keberadaan driver yang akan menjemput para pemesan. 

Go-Jek bermitra dengan para tukang ojek menggunakan sistem 

bagi hasil dengan ketentuan 20/80, yang artinya 20% pendapatan yang 

diterima untuk perusahaan dan 80% untuk driver Go-Jek. Go-Jek juga 

melakukan pelatihan kepada mitra driver mereka untuk memberikan 

kepuasan pelayanan terhadap pelanggan. 

Go-Jek telah menuai prestasi sebagai Juara 1 dalam kompetisi 

bisnis Global Entrepreneurship Program Indonesia (GEPI) di Bali dalam 

perkembangannya yang pesat ini. Selain itu, Go-Jek telah memperoleh 

berbagai penghargaan dari komunitas bisnis maupun sosial. 

Go-Jek dapat dipesan melalui Go-Jek App yang bisa diunduh 

melalui Play Store maupun App Store. Pada awal peluncuran aplikasi 

dalam waktu satu bulan aplikasi ini sudah berhasil mencapai 150.000 

download, dengan rating 4,4 dari 5 bintang. Untuk pembayarannya pun 

memiliki dua cara yaitu secara cash atau menggunakan Go-Jek Credit atau 

Go-Pay. Go-Pay adalah metode pembayaran GoJek yang dibuat cashless 

dan dapat digunakan untuk membayar semua layanan.  
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Awal pendiriannya, Go-Jek melayani hanya 4 jenis layanan antara 

lain: layanan jasa kurir (90 minute delivery anywhere in the city), jasa 

transportasi (transparent pricing, free masker and shower cap), jasa 

delivery makanan (delivering your favorite food under 60 minutes in 

Jabodetabek) dan jasa belanja dengan nominal dibawah satu juta rupiah 

(shop fot food, ticket, medicine, anything under Rp. 1.000.000, we‟ll pay 

for it first). Go-Jek terus berkembang dengan melncurkan inovasi-inovasi 

baru dengan produk layanan jasa yang lain. Hingga saat ini sudah ada 

enam belas layanan jasa yang dapat dipesan melalui aplikasi GoJek, 

diantaranya : Go-Ride, Go-Car, Go-Food, Go-Mart, Go-Send, Go-Box, 

GoTix, Go-Med, Go-Massage, Go-Clean, Go-Auto, Go-Glam, Go-Bills, 

Go-Pulsa, Go-Pay dan Go-Point. Selain itu Aplikasi Go-Jek juga 

dilengkapi dengan fasilitas Go-Pay, Go-Bills, Go-Point, dan Go-Pulsa. 

Hingga Maret 2018 ini, Go-Jek telah bermitra dengan lebih dari 

250.000 driver ojek yang telah tersebar di 50 kota di seluruh Indonesia, di 

antaranya Bali, Balikpapan, Banda Aceh, Bandar Lampung, Bandung, 

Banjarmasin, Banyuwangi, Batam, Belitung, Bukittinggi, Cilacap, 

Cirebon, Garut, Gresik,Jakarta, Jambi, Jember, Karawang, Kediri, Madiun, 

Madura, Magelang, Makassar, Malang, Manado, Mataram, Medan, 

Mojokerto, Padang, Palembang, Pasuruan, Pekalongan, Pekanbaru, 

Pematang Siantar, Pontianak, Probolinggo, Purwakarta, Purwokerto, 

Salatiga, Samarinda, Semarang, Serang, Sidoarjo, Solo, 

Sukabumi,Sumedang, Surabaya, Tasikmalaya, Tegal, dan Yogyakarta. 
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Aplikasi Go-Jek telah diunduh lebih dari 11.000.000 kali di Play Store di 

sistem Android dan App Store di perangkat IOS. 

2. Visi dan Misi PT. Go-jek di Indonesia 

a. Visi PT. Gojek Indonesia Membantu memperbaiki struktur transportasi 

di Indonesia. Memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari, seperti pengiriman dokumen, 

belanja harian dengan menggunakan layanan fasilitas kurir serta turut 

mensejahterakan kehidupan tukang ojek di Indonesia ke depannya. 

b. Misi PT. Gojek Indonesia PT. Gojek Indonesia merupakan perusahaan 

startup asli Indonesia dengan misi sosial. PT. Gojek Indonesia ingin 

meningkatkan kesejahteraan sosial dengan menciptakan efisiensi pasar. 

Untuk dapat mewujudkannya, PT. Gojek Indonesia memiliki misi: 

1) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola struktur 

transportasi yang baik dengan menggunakan kemajuan teknologi. 

2) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 

pelanggan. 

3) Membuka lapangan kerja selebar-lebarnya bagi masyarakat 

Indonesia. 

4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 

dan sosial. 

5) Menjaga hubungan baik dengan berbagai pihak yang terkait dengan 

usaha ojek online. 
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c. Layanan yang Ditawarkan Sampai saat ini aplikasi Go-Jek telah 

menyediakan 17 macam layanan jasa, Go-Jek di Semarang sudah 

menerapkan semua layanan sesuai aplikasi, yaitu:  

1) Go-Ride Go-Ride adalah layanan transportasi sepeda motor yang 

dapat mengantar anda ke berbagai tempat dengan lebih mudah dan 

lebih cepat. 

2) Go-Car Go-Car adalah layanan transportasi menggunakan mobil 

untuk mengantarkan Anda kemanapun dengan nyaman. 

3) Go-Food Go-Food adalah layanan pesan-antar makanan dengan 

lebih dari 30.000 daftar restauran. 

4) Go-Mart Go-Mart adalah layanan yang dapat digunakan untuk 

berbelanja ribuan jenis barang dari berbagai macam toko di area 

anda. 

5) Go-Send Go-Send adalah layanan kurir instan yang dapat 

digunakan untuk mengirim surat dan barang dalam waktu 60 

menit. 

6) Go-Box Go-Box adalah layanan pindah barang ukuran besar 

menggunakan truk/ mobil bak/ blind van. 

7) Go-Tix Go-Tix adalah layanan informasi acara dengan akses 

pembelian dan pengantaran tiket langsung ke tangan Anda. 

8) Go-Med Go-Med merupakan hasil kolaborasi antara Go-Jek 

dengan Halodoc. Go-Med tidak menyediakan produk apapun, 
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melainkan menghubungkan pengguna dengan lebih dari 1000 

apotek di Jabodetabek, Bandung, dan Surabaya. 

9) Go-Massage Go-Massage adalah layanan jasa pijat kesehatan 

professional langsung ke rumah anda. 

10) Go-Clean Go-Clean adalah layanan jasa kebersihan professional 

untuk membersihkan kamar kos, rumah, dan kantor Anda. 

11) Go-Glam Go-Glam adalah layanan jasa perawatan kecantikan 

untuk manicure-pedicure, creambath, waxing, dan lainnya 

langsung ke rumah Anda. 

12) Go-Auto Go-Auto adalah layanan perawatan cuci, servis, dan 

layanan darurat untuk kendaraan baik mobil maupun motor 

kapanpun dan dimana pun. 

13) Go-Busway Go-Busway adalah layanan untuk memonitor jadwal 

layanan bus Transjakarta dan memesan Go-Ride untuk mengantar 

Anda kesana. 

14) Go-Pulsa Go-Pulsa merupakan layanan untuk membeli pulsa atau 

internet dengan sistem pembayaran menggunakan saldo Go-Pay. 

15) Go-Bills Go-Bills merupakan layanan pembayaran tagihan seperti 

tagihan listrik, membeli token listrik hingga BPJS dengan sistem 

pembayaran menggunakan saldo Go-Pay. 16. Go-Points Go-Points 

adalah program loyalty dari Go-Jek khusus untuk pengguna Go-

Pay. Setiap transaksi menggunakan Go-Pay akan mendapatkan 1 
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token, mainkan token, kumpulkan poin dan dapatkan reward 

menarik. 

16) Go-Pay Go-Pay adalah layanan dompet virtual untuk memudahkan 

transaksi Anda di dalam aplikasi Go-Jek.
58

 

3. Sejarah Go-Jek di Palangka Raya 

Senin, 17 Desember 2018 layanan ojek online atau Gojek akan 

diluncurkan di Palangka Raya. Hadirnya Gojek ini menambah daftar 

layanan transportasi online di Kota Palangka Raya. Peluncuran ojek online 

ini akan dilakukan pukul 10.00 WIB di kantor operasional Gojek Jalan 

Diponegoro nomor 5-6 RT 01 RW 05, Kelurahan Langkai, Kecamatan 

Pahandut, Kota Palangka Raya. Vice President Gojek Regional Indonesia 

Bagian Timur, Anandita Danaatmadja memastikan acara peluncuran 

Gojek ini dihadiri oleh Walikota Palangka Raya, Fairid Naparin.
59

 

Anandita mengatakan dengan hadirnya Gojek di Palangka Raya 

sebagai penyedia layanan on demand berbasis aplikasi terbesar di 

Indonesia bisa memberdayakan sektor informal. Dia menegaskan 

kehadiran Gojek di Palangka Raya diharapkan bisa membantu warga 

dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya seperti layanan transportasi, 

layanan antar makanan, pengantaran logistik, dan layanan pembayaran E-

money. Kemudahan atas hadirnya Gojek diharapkan bisa dirasakan oleh 
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seluruh masyarakat Kota Palangka Raya khususnya dan masyarakat 

Kalimantan Tengah pada umumnya.
60

 

Hadirnya layanan Gojek di Kota Palangka Raya dipastikan bisa 

diterima semua kalangan, karena keberadaannya melibatkan stakeholder 

lokal, termasuk ojek konvensional. Bahkan sebelum masuk dan 

operasional di Ibukota Provinsi Kalimantan Tengah ini pihak manajemen 

Gojek terlebih dulu memprioritaskan ojek konvensional untuk gabung 

sebagai driver Gojek.
61

 

“Sebelum kita masuk kesebuah kota, kita selalu merangkul dulu 

stakeholder seperti mendatangi ke pemerintahan, kepolisian, termasuk 

juga pihak konvensionalnya,” sebut VP Gojek Regional Indonesia Bagian 

Timur, Anandita Danaatmadja. Anandita menjelaskan sebelum membuka 

Gojek di Palangka Raya pihak manajemen terlebih dulu merekrut ojek 

konvensional dari berbagai pangkalan.
62

 

Dengan demikian tidak ada friksi-friksi yang berpotensi 

mengganggu rencana operasional Gojek di daerah. Pihaknya memastikan 

hadirnya Gojek di Palangka Raya tidak akan mematikan ojek 

konvensional, karena mereka sudah direkrut. Bahkan saat ini pihaknya 
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menawarkan diri bagi ojek konvensional yang belum gabung Gojek agar 

kiranya segera mendaftarkan diri, termasuk bagi komunitas lainnya.
63

 

 

 

C. Perusahaan Grab 

a. Sejarah perusahan Grab 

Grab didirikan oleh Anthony Tan dan Hooi Ling Tan yang 

merupakan warga negara Malaysia, mereka melihat adanya dampak 

negatif dari tidak efisiennya sistem transportasi yang ada pada saat itu. 

Merekapun memiliki ide untuk membuat aplikasi pemesanan transportasi, 

khususnya taksi, yang kemudian menobatkan mereka sebagai finalis dalam 

Kontes Harvard Business School‟s 2011 Business Plan. Grab merupakan 

aplikasi layanan transportasi terpopuler di Asia Tenggara yang kini telah 

berada di Singapura, Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand dan Vietnam, 

menghubungkan lebih dari 10 juta penumpang dan 185.000 pengemudi di 

seluruh wilayah Asia Tenggara. Layanan Grab ditujukan untuk 

memberikan alternatif berkendara bagi para pengemudi dan penumpang 

yang menekankan pada kecepatan, keselamatan, dan kepastian. Grab 

sendiri telah hadir di Indonesia pada bulan Juni 2012 sebagai aplikasi 

pemesanan taksi dan sejak itu telah memberikan beragam pilihan 

transportasi seperti mobil dan ojek. 
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Aplikasi Grab menawarkan 5 pilihan layanan transportasi mulai 

dari taksi, mobil pribadi, sepeda motor hingga pengiriman paket untuk 

memenuhi kebutuhan penumpang di Singapura, Malaysia, Thailand, 

Filipina, Vietnam dan Indonesia yaitu meliputi: 

1. GrabTaxi : Layanan taksi premium dengan jaringan terluas di Asia 

Tenggara. 

2. GrabCar : Layanan transportasi untuk mereka yang memilih 

kenyamanan berkendara layaknya menggunakan mobil pribadi. 

3. GrabBike : Sebuah alternatif layanan transportasi untuk mereka yang 

ingin lebih cepat dan aman sampai ke tujuan. 

4. GrabExpress : Layanan pengiriman paket yang cepat, aman dan 

terpercaya.
64

 

b. Visi dan Misi Grab 

Visi Menjadi yang terdepan di Asia Tenggara, dengan 

memecahkan permasalahan transportasi yang ada serta memberikan 

kemudahan mobilitas pada 620 juta orang di Asia Tenggara setiap harinya. 

Misi Grab ada tiga yaitu: 

1. Menjadi penyedia layanan teraman di Asia Tenggara. 

2. Memberikan layanan yang mudah diakses oleh banyak orang. 

3. Meningkatkan kehidupan para partner, baik pengemudi maupun 

penumpang
65
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D. Penyajian Data  

Subjek dalam penelitan ini berjumlah 7 orang mahasiswa sebagai 

driver ojek online. Sedangkan informan dalam penelitian ini berjumlah 5 

orang. Peneliti akan menguraikan mengenai identitas subjek serta informan 

penelitian. Untuk lebih jelasnya diuraikan dalam bentuk table sebagai berikut: 

 

 

Table 4.1 

Identitas Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Table 4.2 

Identias Informan 

No Nama Alamat 

1 AR Jl. Yos soedarso 6 

2 AK Jl. Isen mulang II 

3 NV Jl. Yos soedarso 5 

4 AR Jl. Bukit kemiting 

5 P Jl. G. Obos IX 

 

Prosedur penyaluran program merupakan hal yang penting untuk 

menjalankan proses implementasi program agar tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

mahasiswa sebagai driver ojek online. Berikut ini peneliti menyajikan data 

No Nama Usia Pekerjaan 

1 AH 23 Ojek Online 

2 KM 21 Ojek Online 

3 A 21 Ojek Online 

4 SP 22 Ojek Online 

5 RF 20 Ojek Online 

6 KI 22 Ojek Online 

7 MRA 21 Ojek Online 
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hasil wawancara dengan subjek dan informan. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil 7 subjek yaitu mahasiswa sebagai driver ojek online dan 5 orang 

informan sebagai pengguna jasa ojek online. Untuk lebih jelasnya berikut 

peneliti sajikan hasil wawancara peneliti dengan uraian sebagai berikut: 

1. Latar belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek 

online? 

a. Subjek yang pertama AH 

Dalam melakukn wawancara dengan subjek AH terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula AH bekerja sebagai driver ojek 

online? 

”Saya awalnya hanya melihat teman yang bekerja sabagai 

driver ojek online dari situ saya tertarik ingin mencoba, alasan 

lainnya juga karena kondisi perekonomian keluarga yang 

kurang mampu. Selain itu juga dalam pendaftaran untuk 

menjadi driver ojek online ini sangat mudah hanya 

memerlukan beberapa syarat seperti SKCK, KTP, surat-surat 

motor lengkap, serta tidak ada pungutan biaya pendaftaran. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek AH menjawab bahwa 

awal mula menjadi driver ojek online yang pertama dari melihat 

teman, yang kedua persyaratan menjadi driver ojek online sangat 

mudah. 

Kedua, mengenai apa yang memotivasi AH menjadi driver 

ojek online? 
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“Yang pertama karena sistem kerjanya yang fleksibel sehingga 

tidak mengganggu waktu perkuliahan, yang kedua dari segi 

penghasilan juga menguntungkan sehingga dapat meringankan 

beban orang tua ketiga tidak ada biaya pendaftaran.” 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek AH menjawab bahwa 

motivasi AH manjadi driver ojek online adalah pekerjaan yang mudah 

dan fleksibel serta penghasilannya yang menguntungkan. 

b. Subjek yang kedua KM 

Dalam melakukn wawancara dengan subjek KM terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula KM bekerja sebagai driver ojek 

online? 

“Sebelum menjadi driver ojek online saya berprofesi sebagai 

pedagang pisang coklat di kampus IAIN Palangka Raya, dari 

hasil penjualan pisang coklat pendapatan saya masih belum 

cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari karena saya sudah 

berkeluarga. Ketika saya melihat banyak orang yang antri di 

kantor Go-Jek mau melamar jadi driver ojek online, lalu saya 

tertarik juga ingin menjadi driver ojek online untuk menambah 

penghasilan sehari-hari”. 

Bedaasarkan hasil wawancara, subjek KM menjawab awal 

mula menjadi driver ojek online kerena adanya tanggungan keluarga 

dan adanya peluang kerja. 

Kedua, mengenai apa yang memotivasi KM menjadi driver 

ojek online? 

“Kerena saya disini seorang mahasiswa dan waktu untuk 

bekerja sangat terbatas sedangankan saya sudah berkeluarga, 
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saya memerlukan pekerjaan yang tidak mengganggu waktu 

perkuliahan yang bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Berhubung waktu bekerja menjadi driver ojek online waktunya 

fleksibel dan dari segi penghasilan dapat memenuhi kebutuhan 

sehari-hari saya dan keluarga”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KM menjawab motivasi 

menjadi driver ojek online yang pertama karena seorang mahasiswa, 

kedua karena sudah bekeluarga, ketiga waktunya fleksibel dalam 

bekerja, dan yang keempat dari segi penghasilannya bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

c. Subjek yang ketiga A 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek A terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula A bekerja sebagai driver ojek 

online? 

“Saya awalnya mencari pekerjaan yang tidak menggangu 

waktu perkuliahan, lalu ada teman saya yang memberitahukan 

bahwa di Go-Jek ada lowongan pekerjaan. Berhubung saya 

seorang mahasiswa bekerja menjadi driver ojek online tidak 

mengganggu waktu perkuliahan karena sistem kerjanya yang 

fleksibel. Dengan adanya lowongan pekerjaan tersebut saya 

mencoba mendaftarkan diri menjadi driver ojek online untuk 

mendapatkan penghasilan sendiri”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek A menjawab bahwa awal 

mula menjadi driver ojek online yang pertama karena ingin mencari 

pekerjaan dan penghasilan, kedua adanya lowongan pekerjaan di Go-

Jek dengan sistem kerjan yang fleksibel. 
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Kedua, mengenai apa yang memotivasi KM menjadi driver 

ojek online? 

“Karena saya ingin mendapatkan penghasilan sendiri tidak 

terlalu bergantung dengan orang tua sehingga bisa mengurangi 

beban orang tua. Selanjutnya bekerja manjadi driver ojek 

online juga mudah dan penghasilannya lumayan”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek A menjawab bahwa 

motivasi menjadi driver ojek online, karena ingin mendapatkan 

penghasilan dan mengurangi beban orang tua dengan pekerjaan yang 

mudah. 

d. Subjek keempat SB 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek SB terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula SB bekerja sebagai driver ojek 

online? 

“Saya menjadi driver ojek online berawal dari keinginan diri 

sendiri karena ingin mendapatkan penghasilan dengan kata lain 

tidak terlalu membebankan orang tua untuk keperluan sehari-

hari, sehubungan dengan bekerja menjadi driver ojek online 

pekerjaannya mudah dan tidak mengganggu perkuliahan”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab bahwa awal 

mula menjadi driver ojek online, karena keinginan diri sendiri, tidak 

membebankan orang tua dan pekerjaanya yang mudah. 
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Kedua, mengenai apa yang memotivasi SB menjadi driver ojek 

online? 

“Saya melihat dalam profesi sebagai driver ojek online mampu 

membantu perekonomian saya selaku mahasiswa sebab 

penghasilannya lumayan besar dengan tidak mengganggu 

waktu perkuliahan”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab bahwa 

motivasi menjadi driver ojek online, adalah untuk membantu 

perekonomian, penghasilan yang cukup dan waktu fleksibel. 

e. Subjek kelima RF 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek RF terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula RF bekerja sebagai driver ojek 

online? 

“Saya menjadi driver ojek online karena sebagai driver ojek 

online tidak menggangu waktu perkuliahan saya dengan 

penghasilannya lumayan untuk keperluan jajan sehari-hari”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek RF menjawab bahwa awal 

mula menjadi driver ojek online, karena pekerjaanya tidak menggangu 

perkuliahan dan uang hasil dari driver ojek online dapat menutupi 

kekurangan untuk keperluan sehari-hari. 

Kedua, mengenai apa yang memotivasi RF menjadi driver ojek 

online? 
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“Pertama perekonomian keluarga kurang mampu dan kedua 

pekerjaannya mudah serta waktunya fleksibel”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek RF menjawab bahwa 

motivasi menjadi driver ojek online, adalah karena perekonomian dan 

mudah serta waktunya fleksibel. 

f. Subjek keenam KI 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek KI terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula KI bekerja sebagai driver ojek 

online? 

“Saya menjadi driver ojek online berawal dari ingin 

mendapatkan penghasilan sendiri, tidak terlalu bergantung dari 

biaya orang tua berhubung ada pekerjaan sampingan yang 

mudah tidak mengganggu perkuliahan yaitu menjadi driver 

ojek online”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KI menjawab bahwa awal 

mula menjadi driver ojek online, adalah karena keinginan 

mendapatkan penghasilan serta meringankan beban orang tua. 

Kedua, mengenai apa yang memotivasi KI menjadi driver ojek 

online? 

“Karena saya dari keluarga yang kurang mampu, sehingga saya 

harus mandiri untuk mencari uang sendiri. Dan juga menjadi 

driver ojek online saya bisa mengatur waktu kerja sesuai 

keinginan saya”. 
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Bedasarkan hasil wawancara, subjek KI menjawab bahwa 

motivasi menjadi driver ojek online, adalah karena dari keluarga 

kurang mampu, keinginan mandiri dan waktu kerja yang dapat diatur 

oleh diri sendiri. 

g. Subjek ketujuh MRA 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek MRA terkait latar 

belakang mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online, 

peneliti mengajukan 2 (dua) poin pertanyaan, dengan uraian sebagai 

berikut: 

Pertama, bagaimana awal mula MRA bekerja sebagai driver 

ojek online? 

“awal mula saya bekerja tahun 2018 karena mengetahui ada 

peluang kerja di Graab jadi saya mendaftarkan diri saya bekerja 

sebagai driver ojek online” 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek MRA menjawab bahwa 

awal mula menjadi driver ojek online, yaitu pada tahun 2018 karena 

adanya penerimaan sebagai pengemudi ojek online Graab. 

Kedua, mengenai apa yang memotivasi MRA menjadi driver 

ojek online? 

“Motivasi awal saya bekerja karena saya ingin mandapatkan 

pekerjaan sampingan dan ingin memperoleh penghasilan 

sendiri”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek MRA menjawab bahwa 

motivasi menjadi driver ojek online, karena ingin mendapatankan 

pekerjaan sampingan dan pendapatan. 
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2. Bagaimana Peluang dan Tantangan Fenomena Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

Maksud dilakukanya wawancara dengan mahasiswa sebagai driver 

ojek online adalah untuk mengetahui tentang Bagaimana Fenomena 

Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya. Adapun hasil dari wawancara diuraikan sabagai berikut: 

a. Subjek yang pertama AH 

Dalam melakukn wawancara dengan subjek AH terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan AH mengenai Fenomena Ojek 

Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“menurut pandangan saya sendiri mengenai Fenomena ojek 

online untuk kalangan mahasiswa ini sangatlah baik, karena 

pekerjaannya cukup mudah menurut diri saya sendiri. 

Ditambah penghasilannya yang juga cukup untuk kebutuhan 

sehari-hari”. 

 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek AH menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa sangat 

baik,cukup mudah dan penghasilan yang cukup. 

Kedua, bagaimana pandangan AH mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“menurut saya peluang Ojek Online dikalangan Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya merupakan lapangan kerja yang bagus 

khususnya bagi Mahasiswa untuk mempunyai penghasilan 
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sendiri dengan pendapatan Rp 100.000.00 lebih perhari sesuai 

dengan banyaknya orderan dan poin bonus dalam ketentuan 

poinnya: jika 7 poin terkumpul + 15000, kejar 14 poin + 20000, 

kejar 18 poin + 10000. Maka semakin banyak poin yang di 

kumpulkan seorang driver makin banyak pula bonus yang 

didapatkan. Ditambah waktu kerja yang fleksibel sehingga 

tidak mengganggu perkuliahan dan tidak mengganggu nilai 

akademik saya, rata-rata nilai akamdemik saya diatas tiga (3) 

seperti yang saya bilang sebelumnya bahawa waktu kerjanya 

yang fleksibel, penghasilannya bagus, dan khususnya tidak 

mengganggu perkuliahan”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek AH menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya adalah lapangan kerja yang bagus, pekerjaan yang fleksibel, 

tidak mengganggu akademik, penghasilan yang bagus dan tidak 

mengganggu waktu perkuliahan. 

Ketiga, bagaimana menurut AH mengenai tantangan menjadi 

driver ojek online? 

“menurut saya sendiri tantangannya adalah berhubung saya 

seorang Mahasiswa dan juga seorang pekerja driver ojek online 

saya kesulitan dalam membagi waktu untuk mengejar poin 

bonus sebagai driver. Serta lokasi sangat memiliki pengaruh 

besar dalam mendapatkan ordera Saya biasanya bekerja 

menunggu ordera di kampus dan di kos jadi sampai malam hari 

untuk mencapai poin bonus, saya sering kecapean sehingga 

berpengaruh terhadap tugas kuliah dan biasanya kalau bekerja 

dimalam hari saya pernah menerima pesanan lalu tiba-tiba 

dibatalkan serta adanya orderan fiktif yang lagi marang untuk 

si driver menjadi salah satu tantangan menurut saya”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek AH menjawab mengenai 

tantangan menjadi driver ojek online adalah kesulitan membagi waktu 

bekerja dan perkuliahan. 

b. Subjek yang kedua KM 
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Dalam melakukan wawancara dengan subjek KM terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan KM mengenai Fenomena Ojek 

Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Mengenai fenomena ojek online di kalangan mahasiswa 

sendiri sangat lah bagus, karena rata-rata dari mahasiswa ingin 

mencoba adanya peluang kerja apalagi bekerja menjadi driver 

ojek online ini sistem kerjanya sesuai keinginan kita sendiri 

karena waktunya fleksibel ditambah penghasilan cukup untuk 

kebutuhan sehari-hari seperti halnya saya yang bekeluarga dan 

berkuliah”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KM menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa sengatlah 

bagus, kerjanya yang mudah serta waktu yang fleksibel. 

Kedua, bagaimana pandangan KM mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Menurut saya mengenai peluang menjadi driver ojek online 

khususnya untuk mahasiswa walaupun saya seorang 

Mahasiswa yang sambal bekerja untuk akademik rata-rata nilai 

akamdemik saya diatas tiga (3) sangatlah bagus untuk 

mahasiswa yang ingin mencari pekerjaan paruh waktu”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KM menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya sangatlah bagus khususnya dan akademiknya bagus karena 

waktu kerja yang fleksibel khususnya untuk mahasiswa yang mencari 

pekerjaan paruh waktu. 
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Ketiga, bagaimana menurut KM mengenai tantangan menjadi 

driver ojek online? 

“Mengenai tantang menurut saya dipembagian orderanya 

apalagi pas saya awal kerja menjadi driver ojek online sistem 

lebih mengutamakan driver yang sudah lama bekerja serta 

lokasi tempat memiliki pengaruh besar untuk mendapatkan 

orderan. jadi saya bisa sampai malam untuk mencapain poin 

bonus tantangan dari segi akademiknya menurut saya tidak ada 

karena waktu kerja yang fleksibel”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KM menjawab mengenai 

tantangan menjadi driver ojek online adalah dari pembagian orderan 

dari sistem karena baru bekerja. 

c. Subjek yang ketiga A 

Dalam melakukn wawancara dengan subjek A terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan A mengenai Fenomena Ojek 

Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

”Mengenai Fenomena ojek online menurut saya pekerjaan yang 

bagus untuk mendapatkan pengalaman kerja apalagi kita 

sebagai mahasiswa”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek A menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa bagus 

khususnya untuk mahasiswa untuk pengalaman kerja. 

Kedua, bagaimana pandangan A mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 
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“Mengenai peluang menjadi driver ojek online tersendiri 

menurut saya sangat menjanjikan, ditambah nilai akademik 

saya cukup bagus jadi peluangnya bagus apalagi kita sebagai 

Mahasiswa yang ingin mencari pendapatan selain pendapatan 

dari orang tua”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek A menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya sangat menjanjikan untuk pekerjaan sampingan dengan tidak 

adanya pengaruh ke akademik, apalagi sebagai mahasiswa untuk 

mencari pendapatan sendiri. 

Ketiga, bagaimana menurut A mengenai tantangan menjadi 

driver ojek online? 

“Menurut saya tantangannya didiri kita sendiri seperti membagi 

waktu antara kuliah dan bekerja meskipun kerjanya yang 

fleksibel tapi kadang-kadang susah membagi waktu, apalali 

kalau ngejar poin bonus”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek A menjawab mengenai 

tantangan menjadi driver ojek online adalah membagi waktu kerja dan 

berkuliah, serta mendapatkan poin bonus. 

d. Subjek yang keempat SB 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek SB terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan SB mengenai Fenomena Ojek 

Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 



68 

 

 

“Mengenai Fenomenanya ojek online itu sendiri menurut saya 

sangat menjanjikan karena menjadi driver ojek online itu 

sendiri tidak begitu sulit serta kerjanya yang mudah seperti 

yang saya bilang sebelumnya kerjanya yang fleksibel makanya 

akan banyak menarik minat mahasiswa kedepannya untuk 

menjadi driver ojek online”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa/1sangat 

menjanjikan/1dengan kerja yang tidak begitu sulit serta waktu kerja 

yang bisa diatur sendiri maka akan menarik banyak minat mahasiswa 

kedepannya. 

Kedua, bagaimana pandangan SB mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Peluang menjadi driver ojek online khususnya untuk 

mahasiswa sangat bagus, ditambah dari segi akademik tidak 

adanya hambatan atau gangguan karena rata-rata nilai 

akademik saya tiga (3), dengan pendapatan yang lumayan 

apalagi mahasiswa yang ingin mencari pendapatan sendiri, 

maka menjadi driver ojek online salah satu alternatif yang bisa 

jadi pilihan mahasiswa”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya sangat bagus, dengan tidak adanya ganggu di akademik menjadi 

salah satu alternatif pekerjaan sampingan dengan pendapatan yang 

lumayan. 

Ketiga, bagaimana menurut SB mengenai tantangan menjadi 

driver ojek online? 
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“Untuk tantangannya menurut saya pribadi mengejar poin 

bonus serta di waktu antara bekerja dan berkuliah Kembali 

kediri kita masing-masing menjalankan pekerjaannya apa yang 

menjadi keutamaan kita”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab mengenai 

tantangan menjadi driver ojek online untuk mendapatkan poin bonus 

dan membagi waktu kuliah dan bekerja serta apa yang menjadi 

keutamaan. 

e. Subjek yang kelima RF 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek RF terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan RF mengenai Fenomena Ojek 

Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Mengenai Fenomena ojek online di kalangan Mahasiswa 

sangat Fenomenal karena banyaknya minat mahasiswa IAIN 

Palangka Raya yang menjadi driver ojek online”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek SB menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa sangat 

Fenomenal khususnya di IAIN Palangka Raya. 

Kedua, bagaimana pandangan RF mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Peluang ojek online sangat bangus pekerjaan yang 

menjanjikan bagi mahasiswa karena tidak ada imbasnya ke 

akademik dengan bekerja sebagai driver ojek online dengan 

pendapatat yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
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dan menjadi salah satu alternatif pekerjaan yang bisa untuk 

mahasiswa yang ingin bekerja tidak mengganggu perkuliahan 

dengan waktu kerja yang fleksibel”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek RF menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya Sangat menjanjikan serta tidak ada imbas ke akademik 

menjadikansalah satu alternatif pekerjaan sapingan untuk mempunyai 

penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan 

pekerjaan yang fleksibel. 

Ketiga, bagaimana menurut RF mengenai tantangan menjadi 

driver ojek online? 

“Tentangan menjadi driver ojek online menurut saya diwaktu 

kerja yang sedikit karena sambil berkuliah menjadi kendala 

tersendiri apabila untuk mengejar poin bonus kerjanya bisa 

sampai malam hari”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek RF menjawab 

mengenai tantangan menjadi driver ojek online diwaktu kerja yang 

sedikit karena berkuliah sambal berkuliah. 

f. Subjek yang keenam KI 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek KI terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan KI mengenai Fenomena 

Ojek Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 
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“Fenomena ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya menurut saya sangat banyak peminatnya 

karena pekerjaanya sangat menjanjikan dan waktu kerjanya 

yang fleksibel”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KI menjawab bahwa 

mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa banyak 

peminat karena pekerjaannya yang sangat menjanjikan. 

Kedua, bagaimana pandangan KI mengenai peluang Ojek 

Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Peluang ojek online itu sendiri menurut saya merupakan 

peluang kerja yang sangat menjanjikan dan tidak adanya 

gangguan dari segi akademik serta peluang kerja dengan 

penghasilan yang cukup untuk kebutuhan sehari-hari 

khususnya untuk seorang Mahasiswa seperti saya”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek RF menjawab bahwa 

mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya merupakan peluang kerja yang menjanjikan dan 

peluang kerja dengan penghasilan yang cukup khususnya untuk 

mahasiswa. 

Ketiga, bagaimana menurut KI mengenai tantangan 

menjadi driver ojek online ? 

“Tantangannya menurut saya diwaktu kerja karena saya 

biasanya mengambil orderan dimalam hari karena biasanya 

ada orderan fiktif, jaringan eror serta saya susah 

mendaptkan poin bonus karena kerjanya malam hari”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek KI menjawab 

mengenai tantangan menjadi driver ojek online adalah waktu kerja 
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yang di malam hari serta adanya orderan fiktif dan sulit 

mendapatkan poin bonus. 

g. Subjek ketujuh MRA 

Dalam melakukan wawancara dengan subjek MRA terkait 

Bagaimana Fenomena Peluang dan Tantangan Ojek Online Bagi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya, peneliti mengajukan 3 (tiga) poin 

pertanyaan, dengan uraian sebagai berikut: 

Pertama, bagaimana pandangan MRA mengenai Fenomena 

Ojek Online Dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“mengenai Fenomena ojek online awalanya saya mengira 

yang bekerja sebagai driver ojek online dari kalangan 

Mahasiswa cuman saya sendiri ternya ojek online 

merupakan lapangan kerja khususnya untuk Mahasiswa 

yang luar biasa menarik perhatian khususnya Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya karena pekerjaanya yang mudah dan 

waktu kerjanya yang fleksibel menjadikan daya Tarik 

tersendiri untuk Mahasiswa bekerja dengan penghasilan 

yang baik”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek MRA menjawab 

bahwa mengenai Fenomena ojek online dikalangan mahasiswa luar 

biasa menanrik perhatian khususnya Mahasiswa/1karena 

pekerjaannya yang mudah, waktu kerja yang fleksibel dan 

penhasilan yang baik. 

Kedua, bagaimana pandangan MRA mengenai peluang 

Ojek Online bagi mahasiswa IAIN Palangka Raya? 

“Untuk peluang kerjanya sendiri sangan bagus dengan 

pendapatan kisaran Rp 100.000.00-170.000.00 perhari. 

Dengan penghasilan yang lumayan dan tidak adanya 

gangguan dari segi akademik karena rata-rata nilai 

akademik saya tiga (3). tapi untuk Graab mereka memberi 



73 

 

 

Batasan dalam hal penerimaan driver supaya tidak adanya 

penumpukan driver jadi untuk menjadi driver ojek online 

Grab agak sulit”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek MRA menjawab 

bahwa mengenai peluang ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya bagus, tidak ada gangguan dari segi akademik, tapi 

untuk Grab tersendiri agak sulit karena mereka melakukan 

pembatasan penerimaan driver. 

Ketiga, bagaimana menurut MRA mengenai tantangan 

menjadi driver ojek online ? 

“Untuk tantang tantangannya menurut saya biasanya terjadi 

kesalahan lokasi karena jaringan internet juga adanya 

orderan fiktif”. 

Bedasarkan hasil wawancara, subjek MRA menjawab 

mengenai tantangan menjadi driver ojek online tidak ada karena 

karena pekerjaan yang mudah, waktu fleksibel. 

Dalam penelitian ini peneliti menambahkan berita yang berdera 

didunia maya terkait orderan fiktif untuk memperkuat data dari subjek 

tentang orderan fiktif. Adapun terakait data  tentang orderan fiktif 

sebagai berikut: 

Borneonews, Sampit - Orderan fiktif menimpa sejumlah 

pengemudi ojek online di Sampit. Kasus ini memang marak sejak 

beberapa hari terakhir. Terbaru, orderan fiktif ini diantarkan ke IGD 

RSUD dr Murjani Sampit Terbaru, Senin, 9 November 2020, ada 5 

pengemudi ojek online mengantarkan pesanan fiktif makanan. Padahal 

tidak ada yang memesan Bahkan hari ini saja, sudah ada 5 orang driver 
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ojol yang datang ke ruang UGD mengantar pesanan dalam jumlah 

besar. Bahkan, ada pengemudi yang menangis-nangis minta dibayar 

karena pesanan banyak "Hari ini ada 5 orang penjual online dan ojek 

online datang. 

Mereka ada yang menangis-nangis. Padahal tidak pernah ada 

yang memesan," kata Kepala IGD RSUD dr Murjani Sampit, Akhmad 

Husain, Senin, 9 November 2020. Hal serupa tidak hanya terjadi pada 

hari ini. Namun sudah sering terjadi terhadap pegawai rumah sakit. 

Sebagian, penjual online memang tidak minta ganti rugi, namun ada 

pegawai rumah sakit yang membantu membayarnya, Kalau terus-

terusan seperti, pegawai rumah sakit jadi dimanfaatkan untuk hal 

tersebut. Dan mereka juga tidak bisa mengganti semua orderan yang 

ditujukan," kata Husain. 

Muhammad Hamim menyebutkan, orderan baik itu makanan, 

barang, dan pulsa, rata-rata di atas Rp 200 ribu. Pihaknya berharap, 

kepada penjual online atau ojek online agar nantinya jika ada orderan 

yang mengatasnamakan dokter atau pegawai rumah sakit bisa 

dikonfirmasi lebih dulu atau minta bayar dimuka guna menghindari 

orderan fiktif tersebut.
66

 

Jakarta - Kasus order fiktif ini menyisakan luka bagi para 

driver ojek online. Bukannya untung yang didapat, driver justru 

mengalami kerugian bahkan hingga mengorbankan uang sekolah anak. 
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https://www.borneonews.co.id/berita/192147-waspada-orderan-fiktif-ojek-online-

marak-di-sampit-kali-ini-menyasar-rumah-sakit. (online pada 7 Februari 2021) 
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Foto seorang driver Go Jek tertunduk lemas setelah mengetahui 

order Go Food yang diantarnya fiktif sempat viral di awal-awal 

munculnya kasus ini ke publik. Driver itu diketahui bernama Erik. Saat 

itu order Go Food yang diterimanya berupa makanan dari Sate Khas 

Senayan sebanyak dua porsi dengan total pembelanjaan Rp 232.500. 

Dia juga langsung mengkonfirmasi ulang pesanan itu setelah 

membelinya. "Julianto saya nggak ketemu, malah sekuriti bilang, 

'Kirim ke mana, Mas? Ke Julianto ya? Lantai 5?', 'Kok tahu?' saya 

bilang, kata sekuriti, 'Mas orang kelima', dia bilang. Wah, sudah, saya 

drop," kata Erik di base camp Go Jek di kawasan Taman Amir 

Hamsah, Jl Taman Matraman Timur, Pegangsaan, Jakarta Pusat, 

Selasa (11/7/2017).
67

 

Peneliti merasa perlu untuk menambah data guna menjawab 

rumusan masalah tentang peluang dan tantangan ojek online 

Mahasiswa di IAIN Palangka Raya. Oleh karena itu, peneliti mencoba 

melakukan wawancara kepada beberapa informan yang merupakan 

pengguna serta teman dekat driver ojek online Mahasiswa. Adapun 

wawancara terhadap informan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pendapat pengguna ojek online mengenai mahasiswa yang 

bekerja sebagai driver ojek online. 

Maksud dilakukanya wawancara dengan pihak pengguna ojek 

online adalah untuk mengetahui tentang bagaimana pendapata 
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https://news.detik.com/berita/d-3581271/derita-para-driver-go-jek-dikerjai-pelaku-

dengan-order-fiktif. 
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pengguna mengenai mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online. Adapun hasil dari wawancara diuraikan sabagai berikut: 

a. Informan yang pertama AR menjawab: 

“Menurut saya mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online itu sangatlah bagus karena bisa membantu orang tua dan 

juga bisa mengurangi beban orang tua” 

Bedasarkan hasil wawancara dengan informan AR mengenai 

mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online informan 

menjawab sengat bagus karena bisa membantu orang tua dan juga 

mengurangi beban orang tua. 

b. Informan yang kedua AK menjawab: 

“mengenai mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online 

munurut saya bagus karena mereka bisa memiliki penghasilan 

sendiri tampa bergantung kepada orang tua”. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan AK mengenai Mahasiswa 

yang bekerja sebagai driver ojek online menjawab bagus karena bisa 

memiliki penghasilan sendiri dan tidak membebani orang tua. 

c. Informan ketiga NP menjawab: 

“Menurut saya mahasiwa yang bekerja sebagai driver ojek 

online dia bisa mengurangi beban ekonomi orang tua 

berhubung kerjanya tidak begitu sulit jadi dia bisa berkuliah 

sambil bekerja”. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan NP mengenai mahasiswa 

sebagai driver ojek online yaitu mengurangi beban ekonomi orang tua 

dan sistem kerjanya tidak begitu sulit bisa berkuliah sambil bekerja. 

d. Informan keempat AR menjawab 

“menurut saya pribadai mengenai Mahasiswa yang bekerja 

sabegai driver ojek online saya bagus karena bekerja sebagai 
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driver ojek online tidak mengganggu waktu kuliah karena 

waktu kerja yang bisa di atur sesuai keinginan” 

Bedasarkan hasil wanwancara dengan AR mengenai 

Mahasiswa yang bekerja sebegai driver ojek online  sangat bagus 

karena waktu keraj ojek online yang fleksibel. 

e. Informan kelima P menjawab 

“Menurut saya bagus karena bisa mandiri dan memiliki 

penghasilan sendiri” 

Bedasarkan hasil wanwancara dengan P mengenai Mahasiswa 

yang bekerja sebegai driver ojek online  sangat bagus karena bisa 

mandiri dengan penghasilan sendiri. 

2. Bagaimaan pendapat pengguna mengenai ojek online Go-Jek dan Grab 

a. Informan yang pertama AR menjawab: 

“Menurut saya ojek online ini sangat lah bermanfaat karena 

bisa memudahkan saya berbelaja khususnya makanan siap 

saji”. 

Bedasarkan hasil wawancara dengan AR mengenai ojek online 

menjawab bermanfaat dan memudahkan dalam berbelanja khususnya 

makanan siap saji. 

b. Informan yang kedua AK menjawab: 

“Menurut saya adanya ojek online sangat membantu contohnya 

dalam hal transfortasi bagi Mahasiswa dan masyarakat umum 

yang tidak memiliki trensfortasi”. 

Bedasarkan hasil wawancara mengenai ojek online AK 

menjawab sangat membantu terutama bagi mahasiswa dan masyarakat 

umum yang tidak memiliki transfortasi. 

c. Informan yang ketiga NP menjawab: 
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“menurut saya adanya ojek online ini sangatlah membantu 

terutama dimasa covid 19 ini kebanyakan masyarakat seperti 

saya sendiri malas dan takut untuk keluar rumah terutama 

dalam hal berbelaja seperti makan dan lain sebagainya”. 

Bedasarkan hasil wawancara mengenai ojek online NP 

menjawab sangatlah membantu terutama dimasa covid 19, 

memudahkan kita berbelaja secara online seperti makanan dan lainnya. 

d. Informan yang keempat AR menjawab  

“Menurut saya ojek online adalah aplikasi yang sangat bagus 

karena memudahkan pengguna apalagi di zaman sekarang 

yang serba online.” 

Bedasarkan hasil wawancara mengenai ojek online AR 

menjawab sangat bagus apalagi di zaman sekarang yang serba online  

sangat memudahkan kan bagi pengguna. 

e. Informan yang kelima P menjawab 

“Ojek online adalah sebuah trobosan yang sangat fenomenal 

karena kemudahan yang dihadirkan dizaman yang sebra 

online, ojek online adalah pilihan yang banyak dimanfaatkan.” 

Bedasarkan hasil wawancara mengenai ojek online P 

menjawab trobosan yang bagus karena kemudahan yang di hadirkan 

di zaman serba online. 

3. Bagaimana tanggapan selaku teman si driver ojek online dari segi 

akademik Mahasiswa sebelum dan sesudah bekerja sebagai driver ojek 

online? 

a. Informan yang pertama AR menjawab 
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“Menurut saya dari segi akademik Mahasiswa sangat bagus 

karena rata-rata nilai akademiknya tiga (3) bahkan ada yang di 

atas tiga (3) jadi dengan bekerja sebagai driver ojek online 

tidak ada gangguan dari segi akademik.” 

Bedasrkan hasil wawancara informan AR menjawab tidak ada 

pengaruh dilihat dari segi akademik karena  kerja nya fleksibel dan 

bisa di atur sendiri 

b. Informan yang kedua AK menjawab 

“Menurut saya tidak menganggu dari segi akademik karena 

pekerjaanya yang mudah waktu kerja yang fleksibel bisa di 

atur sesuai keinginan si driver”.  

Bedasarkan wawancara terhadap informan AK menjawab tidak 

mengganggu dari segi akademik karena waktu kerja yang bisa di atur 

sesuai keingin sendiri. 

c. Informan yang ketiga NP menjawab 

“Menurut saya tidak ada hembatan dilihat dari segi akademik 

karena bekerja sebagai driver ojek online pekerjaanya bisa di 

atur sesuai keingan si pekerja”. 

Bedasrkan hasil wawancara terhadap informan NP menjawa 

dari segi akademi tidak ada hambatan karena waktu kerja yang 

fleksibel. 

d. Informan yang ke empat AR menjawab 

“Menurut saya selaku teman si pengemudi untuk di bidang 

akademik tidak berpengaruh karena di bekerja ketika tidak ada 

perkuliahan dan di dalam proses belajar mengajar aktif serta 

rata-rata nilai diatas tiga (3)”. 

Bedasarkan hasil wawancara terhadp informan AR menajawab 

untuk segi akademik rata-rata nilai diatas tiga (3) serta waktu kerja 

yang fleksibel. 



80 

 

 

e.  Informan yang kelima P menjawab  

“sebagai teman si driver  saya melihan dari segi akademik 

sebelum dan sesudah bekerja sebagai driver ojek online tidak 

ada pengaruh karena walaupun bekerja paruh waktu untuk segi 

akademiknya dilihat dari nilainya di atas tiga (3) jadi tidak ada 

pengaruhnya karena bekerja sebagai driver  ojek online waktu 

kerja yang bisa diatur sesuai keinginan kapan ingin bekerja”. 

Bedasrkan hasil wawancara informan P menjawab dari segi 

akademik tidak ada pengaruh karena didalam belajar mengajar aktif 

serta nilai rata-rata diatas tiga (3). 

E. Hasil analisis penelitian 

Pada sub bab pembahasan ini, berisi tentang pembahasan dan analisis 

kesimpulan hasil dari penenlitian yang berjudul Fenomena Ojek Online 

Sebagai Paluang Bisnis Alternatif (Studi dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya) 

1. latar belakang dan Motivasi Mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi 

driver ojek online 

Membahas yang melatar belakangi Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya menjadi driver Ojek online adalah karena kondisi perekonomian. 

Dimana sebagian dari Mahasiswa berasal dari keluarga yang kurang 

mampu, maka dari itu sebagian Mahasiswa memilih untuk bekerja sebagai 

driver ojek online. Karena penghasilannya bisa membantu meringankan 

beban orang tua. Sehubung sistem kerja ojek online ini tidak mengganggu 

waktu perkuliahan karena waktu kerja yang fleksibel dan termasuk 

pekerjaan yang disukai anak muda seperti Mahasiswa saat ini. Kehadiran 
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ojek online ini menjadi peluang motivasi pendorong sebagaian Mahasiswa 

yang ingin mencari penghasilan sendiri.  

Menurut beberapa ahli mengenai teori motivasi Filmore H. 

Stanford, mengatakan motovasi sebagai suatu kondisi yang menggerakan 

manusia kearah suatu tujuan tertentu. Sedangkan Menurut Robert A. 

Baron, motivasi dapat pula dikatakan sebagai energi untuk 

membangkitkan dorongan dalam diri (drive aurosal). bila suatu kebutuhan 

tidak terpuaskan, timbul drive dan aktivitas individu untuk merespon 

perangsang (incentive) dan tujuan yang diinginkan.
68

 

Adapun dari data yang terhimpun maka penulis menyajikan data 

tentang kebutuhan motivasi kerja, Abraham Maslow membahas tentang 

teori motivasi kerja, penulis hanya menyajikan dua kebutuhan sesuai 

dengan data yang ditemukan dilapangan yaitu:  

a. Kebutuhan fisiologis  

Yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan, fisik, 

bernapas dan seksual. Sesuai dengan hasil wawancara yang telah saya 

lakukan kepada masing-masing Mahasiswa yang bekerja sebagai 

driver ojek online bahwa motivasi mereka bekerja ingin memiliki 

pekerjaan dan penghasilan sendiri untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Besarkan kebutuahan fisiologi Elemen yang menjadi motivasi 

Mahasiswa yaitu: 

1. Income (pendapatan) 

                                                 
68

Anwar, Prabu Mangkunegara, Psikologi Perusahaan, Bandung: Triganda Karya, 1993, 

h.46.  



82 

 

 

Pendapatan merupakan salah satu motivas Mahasiswa untuk 

bekerja, pendapatan merupakan jumlah uang atau barang yang 

dihasilkan dari bekerja. Mejadi driver ojek online adalah salah satu 

alternatif untuk memperoleh pendapatan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Dengan waktu kerja yang bisa diatur sesuai 

keinginan dan penghasilan yang cukup. Saudara AH menyebutkan 

bahwa dari segi penghasilan menjadi driver ojek online sangat 

menguntungkan sehingga dapat meringankan beban orang tua dan 

membantu biaya perkuliahan. Saudara SB juga menyatakan 

pendapatan mampu membantu perekonomian yang lumayan dan 

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sebagai Mahasiswa.  

Melihat dari segi pendapatan penelitian tentang latar 

belakang dan motivasi Mahasiswa IAIN Palangka Raya bekerja 

sebagai driver ojek online peneliti menyatakan bagaimana pedapat 

subjek mengenai pendapatan bekerja sebagai driver ojek online dan 

kebanyakan subjek menjawab bahwa untuk pendapatan bekerja 

sebagai driver ojek online sangat menguntungkan dan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan. Dari hasil informasi-informasi para subjek 

mengenai motivasi mengenai pendapatan diharapkan menjadi salah 

satu alternatif untuk para Mahasiswa yang ingin memperoleh 

pendapatan sendiri dan tidak terlalu bergantung kepada orang tua 

dengan sistem kerja yang bisa diatur sesuai keinginan driver. 

2. Needs (kebutuhan) 
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Kebutuhan terhadap suatu barang dan jasa merupakan hal 

yang harus dipenuhi setiap individu. Yang akan memberikan 

kepuasan terhadap diri mereka, berupa kepuasan jasmani dan 

rohani. Ketika kebutuhan yang mereka inginkan dapat terpenuhi 

maka mereka akan merasa puas baik secara material maupun non 

material. Saudara KM menyebutkan bahwa kebutuhan merupakan 

motivas yang mendorong untuk menjadi driver ojek online untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Karena berhubungan sudah 

memiliki keluarga dan sedang berkuliah, menjadi driver ojek 

online adalah alternatif untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, 

kebutuhan keluarga dll. 

Melihat dari kebutuhan terkait latar belakang Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya menjadi driver ojek online peneliti 

menyatakan apakah kebutuhan menjadi driver cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari rata-rata dari subjek menjawab 

sangat menguntungkan dengan sitem kerja yang fleksibel dangan 

pengahasilan cukup, sesuai yang dijawab RF dari keluarga yang 

kurang mampu dengan maka kebutuhan perekonomian diperlukan 

pekerjaan dengan sistem kerja yang fleksibel. Maka dari hasil 

informasi yang didapatkan penulis dari para subjek bisa 

disimpulakan manjadi driver ojek online mempu memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan tidak mengganggu perkuliahan karena 

sistem kerja yang fleksibel, dan diharapkan bisa menjadi motivasi 
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terhadap mahasiswa lainnya yang ingin mencari pekerja dengan 

sistem kerja yang fleksibel untuk memenuhi kebutuhan driver ojek 

online menjadi alternatif yang bisa jadi pilihan Mahasiswa. 

3. Time (waktu) 

Melihat dari segi waktu bekerja menjadi driver ojek online 

adalah salah satu pilihan pekerjaan dan manjadi motivasi untuk 

Mahasiswa untuk bekerja sambil berkuliah. Karena dengan waktu 

kerja yang bisa diatur sesuai kainginan untuk Mahasiswa, yang 

ingin bekerja tanpa menggangu waktu perkuliahan. Saudara A 

menyebutkan bahwa awalnya menacari pekerja yang tidak 

mengganggu waktu perkuliahan, berhubung menjadi driver ojek 

online memiliki waktu kerja yang fleksible maka profesi ini 

menjadi alternatif bekerja dengan penghasilan cukup umtuk 

memenuhi kebutuhan hari-hari. 

Membahas mengenai waktu terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 

online peneliti menyatakan bagaimana waktu bekerja menjadi 

driver ojek online ini dan semua subjek menjawab mengenai waktu 

kerja yang fleksibel diatur sesuai keinginan kapan ingin bekerja 

menjadi kemudahan khususnya untuk Mahasiswa berkuliah dan 

bekerja. sesuian yang dijawab oleh saudara MRA ingin 

mendaptkan pekerja sampingan yang tidak mengganggu waktu 

perkulihan. Dari hasil informasi-informasi dari para subjek 
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diharapkan dengan sistem waktu kerja yang fleksibel kedepannya 

menjadi motivasi terhadap Mahasiswa untuk memilih ojek online 

menjadi pekerjaan sampingan untuk memperoleh penghasilan dan 

membatu perekonomian. 

 

 

4. Profession (pekerjaan) 

Pekerjaan merupakan kebutuhan sebagian orang untuk 

memperoleh penghasilan, apalagi pekerja yang bisa diatur sesuai 

kaingin kapan kita bekerjaanya. Ojek online merupakan pekerjaan 

yang fleksibel menjadi daya Tarik tersedendiri khususnya untuk 

Mahasiswa dengan pekerjaan yang mudah dan waktu yang bisa 

dilakukan kapan ingin bekerja. saudra AH menjelaskan bahwa 

kemudahan bekerja menjadi driver ojek online dalam pemdaftaran 

hanya memerlukan beberapa syarat yaitu: SKCK, KTP, Surat-surat 

motor lengkap, serta tidak ada pungutkan biaya pendaftaran. 

Dengan persyartan yang tidak terlalu membeban kan dan dapat 

menjangkau semua kalangan, pekerjaan driver ojek online menjadi 

pilihan yang bisa dikerjakan Mahasiswa. 

Melihat dari sistem kerja terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 

online, peneliti menanyakan tentang bagaimana sistem kerja 

menjadi driver ojek online ini dan rata-rata subjek menjawab 
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bahwa sistem kerja yang bisa diatur sesuai kaingin si driver kapan 

ingin bekerja dan tidak ingin bekerja. karena sistem kerja 

berbentuk aplikasi yaitu: Grab dan Go-Jek adalah platform yang 

bekerja dibidang industri transfortasi dimana dari keduanya 

memiliki bermacam-macam layana seperti mengantar orang, 

mengatar makanan dan lainnya yang bisa dihidupkan dan bisa 

dimatikan. Sesuai dengan yang dijawab saudara A awalnya 

mencari pekerja yang tidak mengganggu waktu kuliah dengan 

sistem waktu fleksibel, lalu ada teman yang memberitahukan 

bekerja sebagai driver ojek online karena sistem kerja yang bisa 

diatur sesuai keinginan dan di G0-Jek sedang ada lowongan 

pekerja. Dari hasil informasi-informasi dari para subjek diharapkan 

dapat memberikan kepada masyarakat umum khususnya 

Mahasiswa yang ingin memiliki pekerjaan sampingan untuk 

memilik pengahasilan sendiri ojek online bisa menjadi alternatif 

pekerja yang bisa dipilih untuk pekerja. 

Adapun kebutuhan motivasi kerja selanjutnya yaitu: 

b. Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri 

Yaitu kebutuhan untuk menggunakan kemampuan, skill dan 

potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dan mengemukakan ide 

memberi penilaian dan kritikan terhadap sesuatu. Besarkan kebutuahan 

untuk mengaktualisasi diri Elemen yang menjadi motivasi Mahasiswa 

yaitu: 
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1. Work experience (pengalaman kerja) 

Membahas tentang pengalaman kerja merupakan sesuatu 

yang menjadi tolak ukur untuk mendapatkan pekerja dan menjadi 

salah satu pertimbangan orang untuk menerima kita bekerja. untuk 

menjadi driver ojek online pengalaman kerja tidak perlu ada 

karena hanyar perlu memiliki kendaraan bermotor dan surat-surat 

motor lengkap serta bisa memahami cara kerja aplikasi ojek online. 

Saudara AB menjelaskan mengenai persyaratan pendaftaran 

menjadi driver ojek online yaitu: SKCK, KTP, dan suarat-surat 

motor lengkap bagik Go-Jek maupun Grab.  

Melihat dari kebutuhan terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 

online peneliti menanyakan tentang bagaimana mengenai 

pengalaman kerja,/1kebenyakan Mahasiswa yang berprofesi 

sebagai driver ojek online menjawab tidak perlu kemampuan 

khusus atau pengelaman kerja yang mana seperti halnya pekerjaan 

yang lain perlunya ada kemampuan atau pengalaman kerja, yang 

terpenting bisa mengendarai kendaraan bermotor, memiliki 

persyaratan yang dibutuhankan dalam pendaftaran dan memehami 

cara kerja dari platfrom Go-Jek serta Grab itu sendiri. Dari hasil 

informasi-informasi dari para subjek mengenai pengalaman kerja, 

ojek online tidak memerlukan pengalaman kerja. Diharapkan untuk 

masyarakat umum maupun Mahasiswa menjadi daya tarik untuk 
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berprofesi sebagai driver ojek online yang tidak memiliki 

pekerjaan khususnya Mahasiswa yang ingin memperoleh 

penghasilan. 

2. Side job (pekerjaan sampingan) 

Mengenai pekerjaan sampingan, driver ojek online ini 

adalah salah satu alternatif pekerjaan yang sangat mudah bagi 

mahasiswa untuk mendapatkan penghasilan sampingan ditambah 

lagi saat masa pandemic saat ini. Adapun melatar belakangi 

Mahasiswa IAIN Palangka Raya menjadi driver Ojek online 

sebagai pekerjaan sampingan adalah karena kondisi perekonomian. 

Dimana sebagian dari Mahasiswa yang bekerja menjadi driver ojek 

online berasal dari keluarga yang kurang mampu, maka ojek online 

adalah pilihan untuk pekerjaan sampingan. Karena pekerjaannya 

tidak terlalu berat dan waktu kerjanya bisa diatur sesuai inginan si 

driver kapan bekerja dan kapan berkuliah. Saudra KI menyebutkan 

kenapa ojek online adalah pilihan alternatif pekerjaan sampingan, 

karena pekerjaannya tidak menggaggu perkulihan serta 

pekerjaanya tidak terlalu sulit untuk seorang Mahasiswa. 

Melihat dari kebutuhan terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 

online peneliti menanyakan kenapa memilih menjadi driver ojek 

online sebagai pekerjaan sapingan, dan rata-rata dari Mahasiswa 

menjawab karena pekerjaannya yang mudah serta tidak 
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mengganggu waktu perkuliahan, serta penghasilan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari Mahasiswa. Sesuai dengan 

yang dijawab saudara RF karena menjadi driver ojek online tidak 

mengganggu perkulihan serta penghasilan yang lumayan untuk 

keperluan jajan sehari-hari. Dari hasil informasi-informasi dari 

para subjek mengenai ojek online sebagai pekerjaan sampingan 

merupakan pekerjaan yang bisa dipilih Mahasiswa atau masyarakat 

umum baik untuk pekerjaan sampingan maupun sebagai pekerjaan 

utama. 

3. Easy job (pekerjaan yang mudah) 

Adapun mengenai pekerjaan yang mudah, ojek online 

adalah pekerjaan yang mudah, Karena ojek online merupakan 

pekerjaan yang tidak memerlukan kemampuan khusus 

dibidangnya, dan ojek online juga tidak terlalu memakan waktu 

seperti perkerjaan yang lainnya waktu kerja full untuk ojek online 

sendiri waktu bisa diatur sesuai dengan kemauan kita kapan ingin 

bekerja, kepan ingin berkuliah dan kapan ingin istirahat. Suadara 

SB menyebutkan bahwa bekerja menjadi driver ojek online 

pekerjaanya mudah dan tidak mengganggu waktu perkuliahan 

karena waktunya fleksibel, jadi perkerjaan ojek online sangat 

mudah. 

Melihat dari kebutuhan terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 
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online peneliti menyanyakan kenapa pekerjaan ojek online ini 

mudah dan kebanyakan Mahasiswa yang bekerja sebagai driver 

ojek online menjawab pekerjaan ojek online mudah karenan waktu 

yang bisa diatur serta pekerjaannya tidak mengganggu aktifitas 

berkuliah. Sesuai dengan yang dijawab saudara A pekerjaan ojek 

online sangat mudah karena waktu kerjanya yang fleksibel. Dari 

hasil informasi-informasi dari para subjek mengenai kemudahan 

pekerjaan ojek online dapat menjadi tolak ukur masyarakat umum 

maupun Mahasiswa untuk menjadikan ojek online ada pekerjaan 

yang bisa di pilih untuk pekerjaan sampingan yang tidak memiliki 

pekerjaan dengan syarat memiliki kendaraan bermotor.  

4. Strategic location (lokasi strategis) 

Membahas tentang lokasi strategis ojek online merupakan 

pekerjaan yang menggunakan Aplikasi dalam pemesanannya jadi 

dalam aplikasi sudah diatur dengan ketentuan lokasi dimana 

pengantara maupun penjemputan untuk pesanan ojek online itu, 

lokasi ojek online tentunya disesuiakan jaraknya yang terdekat jadi 

kebanyak para pengemudi ojek online mencari lokasi stategisnya 

diwilayah seperti perkantoran, pasar, mal, dan tempat lainnya yang 

ramai. Saudara KM menyebutkan dipembagian orderan untuk 

pemula sistem lebih mengutamakan driver yang sudah lama 

bekerja serta lokasi memiliki pengaruh dalam mendapatkan 

orderan. 
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Melihat dari kebutuhan terkait penelitian tentang latar 

belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek 

online peneliti menanyakan terkait bagaimana mengenai lokasi 

untuk mendapatkan orderan, kebanyakan Mahasiswa menjawa 

lokasi memiliki pengaruh yang sangat besar untuk mendapatkan 

orderan. Sesuai dengan yang dijawab saudara AH mejelaskan 

terkait lokasi memiliki pengaruh untuk mendapatakan orderan 

biasanya menunggu order di kampus dan dikos bekerjanya sampai 

malam untuk mendapatkan poin bonus. Dari hasil informasi-

informasi terkait lokasi strategis memiliki pengaruh besar untuk 

memperoleh orderan sehingga untuk mendapatkan orderan banyak 

mengharuskan pengemudi untuk mendapatkan orderan banyak 

memilih tempat-tempat umum seperti perkantoran, pasar, mal, dan 

tempat ramai lainnya. 

2. Peluang Dan Tantangan Fenomena Ojek Online Bagi Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya 

Ojek online adalah sebuah transfortasi yang menggunakan Aplikasi 

dalam hal pelayananya dimana jida seseorang ingin menggunakan ojek 

online mereka harus memiliki Aplikasinya untuk memesan layanan yang 

ingin digunakan baik Go-Jek maupun Grab. Adapun mengenai peluang 

dan tantang ojek online khususnya dikalangan Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya sebagai berikut: 

a. Job opportunities (peluang kerja) 
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Transfortasi memiliki peranan penting dalam kehidupan 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Seperti, belanja, 

berangkat kekator, kesekolah bahkan kekampus dan lainnya. Hadirnya 

ojek online menjadi peluang yang sangat bagus dimemfaatkan untuk 

memperoleh pendapatan, baik pendapat sampingan maupun 

pendapatan pokok. Dengan adanya ojek online ini banyak Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya yang memafaatkan buat pekerjaan sampingan 

untuk mencari pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

karena dengan bekerja menjadi ojek online tidak menggangu 

perkuliahan dengan sistem kerja yang memudahkan untuk yang ingin 

bekerja sampingan karena waktu kerja yang bisa diatur diri sendiri. 

Terkait akademik Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online rata-rata nilai diatas tiga (3) menajadikan online online adalah 

sebuah peluang kerja yang tidak mengganggu serta menjadikan 

alternatif pilihan untuk pekerja sambpingan karena waktu kerja yang 

bisa diatur sesuai keingina sendiri akademik yang bekerja sebagai 

driver ojek online baik dari proses belajar mengajar maupun dari segi 

nilai akademik. 

Melihat dari sistem Go-Jek dan Grab terkait penelitian tentang 

peluang dan tantangan sebagai driver ojek online peneliti menanyakan 

apakah layan bisa di pilih untuk ordera. Mahasiswa yang bekerja 

sebagai driver Go-Jek dan Grab memiliki perbedaan tentang pemilihan 

layanana. Untuk Go-Jek saudara AH menyebutkan untuk Go-Jek 
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pemilihan layanan tidak bisa jadi semua yang terdapat di layanan Go-

Jek tidak bisa dipilih semuanya pelayanan yang ada harus dapat di 

layankan driver yang bekerja. sedangkan untuk Grab saudara MRA 

menyebutkan untuk Grab pemilihan layanan bisa di pilih, misalkan 

untuk khusus layanan makanan (Go Food) maka bisa di aktifkan 

khusus di makanan (Go Food) sebaliknnya bila mau pilih layanan yang 

dilayankan si driver tentang pengantaran orang (Go-Ride) maka bisa 

diaktifkan hanyar khusus pengantaran orang (Go-Ride). Dari hasil 

informasi tentang ojek online Go-Jek dan Grab memiliki perbedaan 

dari segi pemilihan laying yang bisa di pilih si driver Go-Jek tidak bisa 

dipilih dalam hak pelayanannya sedangka untuk Grab bisa dipilih 

sesuai keinginan si driver untuk mengaktifkan khusus layanan yang 

ingin di pilih. 

Adapun mengenai pandangan Straub dan Attner, bisnis tak lain 

adalah suatu organisasi yang menjalankan aktivitas produksi dan 

penjualan barang-barang dan jasa-jasa yang diinginkan oleh konsumen 

untuk memperoleh profit. Barang yang dimaksud adalah suatu produk 

yang secara fisik memiliki wujud (dapat di indra), sedangkan jasa 

adalah aktivitas yang memberikan manfaat kepada konsumen atau 

pelaku bisnis lainnya. Jadi bisnis adalah pertukaran barang, jasa atau 

uang yang saling menguntungkan atau memberikan manfaat. 

Bedasarkan teori Straub dan Attner mengenai bisnis sesuain dengan 
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peluang kerja ojek online penulis membagi Elemen manjadi beberapa 

bagian yaitu: 

1. Convenience (kemudahan) 

Membahas tentang kemudahan pekerjaan ojek online 

memiliki keterkait dengan apa yang menjadi motivasi Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek online dimana kemudahan 

itu seperti: waktu kerja yang fleksibel, pekerjaanya tidak 

mengganggu waktu perkuliahan, bagusnya pekerjaan untuk 

masyarakat umum maupun Mahasiswa, pendapatan, serta baik 

orang yang bukan asli Palangka Raya bisa cepat mengetahui area 

Palangka Raya karena kerja yang mengantar atau menjemput 

barang maupun jasa. 

Melihat dari segi kemudahan yang dihadirkan ojek online 

terkait penelitian tentang peluang dan tantangan sebebagai driver 

ojek online peneliti menanyakan tentang kemudahan sebagai driver 

ojek online semua Mahasiswa yang bekerja menjawab 

kemudahnya karena waktu kerja yang fleksibel. 

2. Income (pendapatan) 

Membahas tentang pendapatan terkait kenapa Mahasiswa 

IAIN Palangka Raya sebagai driver ojek online dari penjelasan 

masing-masing Mahasiswa untuk pendapatan itu sendiri tidak 

menentu tergantu dari seberapa banyak kita mendapatkan orderan 

dan pengumpulan poin bonus, semakin banyak orderan serta poin 
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bonus yang didaptakan maka pendapatan perharinya juga akan 

semakin banyak. Saudara AH sabagai driver Go-Jek menjelaskan 

mengenai sistem poin yaitu: Adapun dalam ketentuan poinnya: jika 

7 poin terkumpul + 15000, kejar 14 poin + 20000, kejar 18 poin + 

10000. Maka semakin banyak poin yang di kumpulkan seorang 

driver makin banyak pula bonus yang didapatkan serta ditambah 

dengan orderan yang masuk. Jadi pendapatan perhari dari hasil 

yang dikumpulakan Rp. 100.000.00 lebih perhari. Untuk 

penjelaskan spesifikasi mengenai pendapat tepatnya tidak menentu 

tergantu pada banyaknya pendapatan orderan serta poin bonus dari 

platfrom yang dipakai si driver baik Go-Jek maupun Grab. 

Melihat dari sistem perkumpulan poin maupun orderan 

terkait penelitian tantang peluang dan tantangan menjadi driver 

ojek online peneliti menanyakan pendapatan perhari sebagai driver 

ojek online ini dan kebanyakan untuk pendapatan sendiri jawaban 

Mahasiswa hamper sama yaitu tergantu dari banyaknya orderan 

masuk serta poin bonus yang didapatkan. Sesuai yang dijawab 

saudara MRA sebagai driver Grab bahwa pendapatan menjadi 

driver ojek online kisaran Rp 100.000.00-170.000.00. dari 

informasi yang didaptkan mengenai pendapatan sebagai driver 

ojek online melihat dari segi bisnis pendapatan dengan kisaran Rp 

100.000.00 maka untuk alternatif pekerjaan bisa menjadi pilihan.  

3. Costumer (pelanggan) 
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Membahas pelanggan terkait mengenai peluang ojek online 

itu sendiri, pelanggan ditentukan oleh sistem platfrom masing-

masing baik Go-Jek maupun Grab. Pelanggan itu sendiri tidak bisa 

ditentukan oleh si driver sebaliknya konsumen tidak bisa memilih 

si driver karena diatur oleh sistem sesuai dengan jarak lokasi 

pemesanan baik barang maupun jasa. 

Melihat dari sistem pelanggan terkait penelitian peluang 

dan tantangan sebagai driver ojek online peneliti menanyakan 

apakah pelanggan bisa dipilih atau ditentukan dan semua 

Mahasiswa sebagai driver menjawab bahwa untuk orderan baik 

barang maupun jasa tidak bisa dipilih- atau ditentukan sendiri, 

tetapi ditentukan oleh sistem ojek online itu sendiri baik Go-Jek 

maupun Grab.  

4. Many relations (banyak relasi) 

Membahas tentang relasi menjadi mitra ojek online dengan 

banyak Kemudahan yang dihadirkan untuk menjadi driver ojek 

online salah satunya pilihan banyaknya Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya yang bekerja sebagai driver ojek online Go-Jek dan Grab 

untuk relasi sendiri banyak karena platfrom masing memilikit 

keterkaitan dengan banyaknya pengusaha-pengusaha baik kecil 

menengah maupun besa baik makan barang dan lainnya jadi relasi 

untuk masing-masing platfrom Go-Jek dan Grab sengat banyak. 
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Melihat dari sistem yang berbentuk Aplikasi tentang relasi 

terkait penelitian tentang peluang dan tantangan sebagai driver 

ojek online ini sangat bagus karena dengan platfrom yang besar 

seperti Go-Jek dan Grab maka relasinya pun besar dan banyak. 

b. Challenge (tantangan) 

Membahas tentang tantangan terkait penelitian peluang dan 

tantang sebagai driver ojek online peneliti membagi menjadi 4 elemen 

yaitu: 

1. Fictitious orders (orderan fiktif) 

Orderan fiktif adalah orderan yang dilakukan seseorang 

yang ditunjukan ke alamat tertentu tanpa diketahui siapa orang 

yang melakukan pesanan dimana dapat merugikan si driver serta si 

penerima alamat tertentu, orderan fiktif juga bisa di lakukan si 

driver dengan menggunakan dua handphone untuk memesan dan 

ditunjukan ke alamat tertentu untuk mendapatkan keutungan 

sendiri supaya ada orderan. Saudara MRA menyebutkan tantangan 

sebagai driver ojek online adanya orderan fiktif. Adapun contoh 

lain dari orderan fikti yang diambil dari berita antaranya dari 

Borneonews serta Jakarta pernah terjadi orderan fiktif. Dari dua 

berita tersebut dapat disimpulakan bahwa salah satu tantangan 

yang sering terjadi sebagai driver ojek online adalah orderan fiktif. 

Dari berita dan informasi subjek mengenai orderan fiktif 

semoga kedapannya tidak ada orang yang memamfaatkan dan 
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mengerjai seseorang dengan melakukan orderan fiktif, dan 

kedepannya platfrom Go-Jek dan Grab membuat sistem yang bisa 

membedakan orderan sungguhan dan orderan fiktif, serta si 

pengemudi tidak memamfaatkan pesanan fiktif untuk memperoleh 

keuntungan untuk dirinya sendiri. 

2. Time choice (pilihan waktu) 

Membahas tentang pemilihan waktu untuk bekerja menjadi 

driver ojek online kebanyakan Mahasiswa memilih waktu diselang 

perkuliahan dan dimalam hari. Diuntungkan karena waktu kerja 

yang fleksibel bekerja sebagai driver ojek online menjadi pilihan 

pekerjaan untuk Mahasiswa. Dengan bekerja dan berkuliah adanya 

kesulita sebab dalam kerja adanya sistem poin menjadikan 

Mahasiswa harus mengejar ketinggal poinnya untuk mendapatkan 

bonus keuntungan. Saudara AH menjelakan tantanganya adalah 

sehubungan saya seorang Mahasiswa dan juga seorang pekerja 

driver ojek online saya kesulitan dalam membagi waktu untuk 

mengejar poin bonus, saya biasanya bekerja sampai larut malam 

untuk mencapai poin bonus, makanya bisa berdampak pada 

perkuliahan serta tugas kuliah apalagi kalau waktu kuliah yang full. 

Melihat tentang pilihan waktu terkait penelitian tentang 

tantangan sebagai driver ojek online peneliti menanyakan 

bagaimana cara membagi waktu berkuliah dan bekerja dalam 

pilihan waktu sebagian Mahasiswa yang bekerja sebagai diver ojek 
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online adanya kesulitan membagi waktu. Karena untuk berkuliah 

dan bekerja ada mengejar poin bonus serta yang menjadi prioritas 

antara bekerja dan berkuliah. Sesuai dengan jawaban saudara RF 

tantangannya diwaktu kerja yang sedikit karena sambil berkuliah. 

Dari hasil informasi-infomasi terkait tantangan sebaga driver ojek 

online terkait pilihan waktu dengan waktu kerja yang fleksibel pun 

adanya keluhan bagi Mahasiswa. 

3. order cancellation (pembatalan pesanan) 

Membahas tentang pembatalan pesanan biasanya terjadi 

kepada driver adanya pembatalan biasanya dilakukan oleh 

konsumen yang tiba-tiba membatalkan pesana yang dia pesan 

kepada si driver dan ada yang sengaja memamfaatkan aplikasi 

platfrom Go-Jek dan Grab untuk mengerjai driver ojek online 

dengan memesan lalu tiba-tiba membatalkan pesanannya. Saura 

AH menyebutkan karena biasa bekerja sampai malam hari pernah 

dikerjain oleh seseorang yang memesan Go-Food lalu setelah 

dihubungin dia membatalkan secara tiba-tiba. 

Melihat dari pembatalan pesanan terkait penelitian tentang 

tantangan sebagai driver ojek online peneliti menanyakan apa 

pernah terjadi pembatalan pesana dan jawaban dari Mahasiswa 

yang pernah menerima pembatalan pesanan biasanya terjadi pada 

layanan Go-Food baik Go-Jek dan Grab. Dari informasi-informasi 

terkait pembatalan pesanan semoga bisa menjadi pelajaran 



100 

 

 

khususnya untuk driver Mahasiswa dan masyarakat umum. 

Selanjutnya tidak adanya pembatalan pesan sepihak dari konsumen 

setelah memesan orderan karena itu bisa merugikan pihan-pihan 

yang bekerja sebagai driver ojek online karena pembatalan pesana.  

4. Location error (kesalahan lokasi) 

Membahas tentang kesalan lokasi biasanya sering terjadi 

apabila jaringan internet terganggu baik dari si driver maupun si 

konsumen yang memesan orderan. Saudara KI menyebutkan 

biasanya terjadi kesalahan lokasi ketika menerima order karena 

jaringan yang buruk. 

Melihat dari kesalahan lokasi terkait penelitian tentang 

tantangan sebagai driver ojek online peneliti menanyakan pernah 

terjadi kesalahan lokasi dalam penerimaan ordera dan kebanyakan 

Mahasiswa menjawab sering terjadi kesalah lokasi karena jaringan 

internet. Sesuai dengan jawaban MRA terkait tantangannya yaitu 

biasanya terjadi kesalahan lokasi ketika menerima order. 

Transportasi memiliki peranan penting dalam 

pembangunan perekonomian, karena berkaitan dengan distribusi 

barang, jasa, dan tenaga kerja, serta merupakan inti dari pergerakan 

ekonomi di kota. Seiring berkembangnya teknologi terutama 

internet di era globalisasi ini, ternyata transportasi juga tidak luput 

terkena dampak positifnya. Kini, transportasi lebih mudah 
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didapatkan melalui aplikasi yang telah terpasang di smartphone 

konsumen. Masyarakat umum menyebutnya dengan ojek online.  

Dilihat dari apa yang melatar belakang Mahasiswa bekerja 

sebagai driver ojek online sangat jelas kita pahami bahwa ojek 

online merupakan transportasi yang sedang marak di kota-kota 

diindonesia khususnya kota Palangka Raya. Selain itu kenapa 

pekerjaan ojek online diminati oleh Mahasiswa karena ojek online 

adalah pekerjaan yang mudah dikerjakan, tidak mengganggu 

aktivitas perkuliahan, serta waktu kerja yang dapat disesuaikan 

dengan keinginan si pengemudi. 

Dilihat dari fenomena terkait peluang dan tantangan ojek 

online itu sendiri, berhubungan sekarang Covid-19 dampak yang 

ditimbulkan sangat besar khususnya dari segi Ekonomi, ojek online 

hadir dengan pelayanan yang memberikan masyarkat kemudahan 

dalam bentuk pelayana barang maupan jasa yang menghindarkan 

masyakat umum dari kerumunan dari keluar rumah, dan lain sehiga 

menghidari dari dampak besar yang di timbil kan Covid-19 yaitu 

tertular, serta kemudahan yang lainnya. Dari hal tersebut dapat 

dipahami bahwa ojek online adalah peluang bisnis alternatif yang 

bagus untuk masyakat umum maupun Mahasiswa untuk pekerjaan 

dalam memperoleh penghasilan. 
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3. Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Fenomena Ojek Online Sebagai 

Bisnis Alternatif 

Membahas mengenai fenomena ojek online sebagai bisnis 

alternative bedasakan hasil wawancara terhadap subjek penelitian 

khususnya di kalangan Mahasiswa IAIN Palangka Raya sangat bagus 

karena dapat dilihat dari latar belakang serta motivasi banyaknya 

Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online disebabkan ojek online 

itu sendiri menghadikan sesuatu yang menarik perhatian seseorang untuk 

bekerja karena pekerjaan yang mudah disertakan waktu kerja yang bisa 

diatur sendiri, tidak memerlukan pengalaman kerja, fenomenal, serta akan 

menjadi daya tarik yang luar biasa kedepannya menjadi salah satu 

alternatif pekerjaan yang akan dijadian pekerjaan sampingan untuk 

Mahasiswa khusunya untuk Mahasiwa yang ingin berkuliah sambil 

bekerja dan ingin mendapatkan penghasilan sediri kemudahan itu sendiri 

nampak dari antusias yang dapat dilihat dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya yang bekerja menjadi driver/1ojek online. 

Fenomena Ojek online marak itu sendiri sangat luar biasa karena 

kehadirannya khususnya di kalangan Mahasiwa IAIN Palangka Raya 

sangat membantu dengan sistem kerja yang memudahkan Mahasiswa yang 

bekerja sambil berkuliah. terkait dengan adanya tantangannya kenapa 

Mahasiswa memilih ojek online sebagai akternatif untuk pekerjaan dapat 

dilihat dari latar belakang motivasi Mahasiswa yang bekerja. Berhubungan 

dengan Ekonomi Mahasiswa yang bekerja sebagai driver sebagian besar 
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dari keluarga yang kurang mampu menjadi salah satu pilihan ditengah 

ketatnya persaingan dalam mendapatkan apalagi sebagai Mahasiswa, 

pekerjaan ojek online adalah alternative yang dapat dijadikan pekerjaan 

mengingat kemudahan serta peluang kerja yang sangat menjanjikan. 

lapangan pekerjaan yang memberikikan kemudahan khususnya untuk 

Mahasiswa yang bekerja sambil berkuliah. Dilihat dari latar belakang serta 

motivasi Mahasiswa memilih bekerja sebagai driver ojek online Karen 

pekerjanya yang mudah serta adanya kebutuhan yang harus terpenuhi ojek 

online adalah alternatif untuk pekerja.  

Kamus Oxford mengartiakan fenomenologi sebagai „yang tampak‟ 

atau „yang menampakan diri‟. Fenomenologi berarti „apa saja yang 

nampak‟ dan yang di kenal melalui indra manusia. Moustakas mengartikan 

fenomenologi sebagai „yang menonjolkan diri, menunjukan diri‟. 

Menunujukan diri berarti memperkenalkan diri, membuat dirinya terang 

dan jelas (to bring ti light; to show themselve). Beliau menambahkan 

bahwa fenomenologi adalah salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mengenal „sesuatu‟ secara mendalam. 

Bedasarakan teori yang dikemukakan mengengai Fonomenologi 

ojek online memperkenalkan diri kepada masyarakat dengan kumudahan 

sistem yang dihadirkan menjadi daya tarik bagi masyarakat umum 

khususnya Mahasiswa untuk bergabung menjadi driver. 

Selain itu, driver ojek online berasal dari berbagai kalangan. Tidak 

adanya, mekanisme yang membatasi bahwa ojek online harus sebagai 
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pekerjaan utama. Adanya waktu fleksibel sangat mendukung para pekerja 

untuk menentuan sendiri pilihan dalam pekerjaan. Driver ojek online dapat 

berasal dari kaum laki-laki, perempuan, mahasiswa, sarjana, dan 

karyawan. Ojek online memberikan alternatif pekerjaan sambilan. Waktu 

fleksibel inilah yang menjadi salah satu alternatif atau solusi lapangan 

kerja khususnya Mahasiswa IAIN Palangka Raya. 

Dalam pandangan tauhid, manusia sebagai pelaku ekonomi 

hanyalah sekedar trustee (pemegang amanah). Oleh sebab itu, manusia 

harus mengikuti ketentuan Allah dalam segala aktivitasnya, termasuk 

aktivitas ekonomi. Ketentuan Allah yang harus dipatuhi dalam hal ini 

tidak hanya bersifat mekanistis dalam alam dan kehidupan social, tetapi 

juga bersifat teologis dan moral. Ada tiga aspek yang mendasar dalam 

ajaran islam, yaitu aspek akidah (tawhid), hukum (syari‟ah), dan akhlak.
69

 

Ekonomi islam tidak hanya kegiatan ekonomi yang dilakukan atas 

dasar pemenuhan kebutuhan material oleh individu dan komunitas 

muslim, namun juga merupakan perwujudan ajaran islam dalam perilaku 

ekonomi. Artinya, ekonomi islam merupakan konsekuensi logis dari 

implementasi ajaran islam secara kaffah. Ia merupakan suatu tatanan 

perekonomian yang dibangun atas nilai-nilai ajaran islam yang diharapkan 

dapat mewarnai perilaku ekonomi masyarakat muslim.
70
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Dalam tinjaunnya peneliti/1membagi menjadi 4 (empat) prinsip 

yang bisa diklasifikasikan sebagai prinsip dalam fenomena ojek online 

sebagai bisnis alternatif bagi Mahasiswa IAIN Palangka Raya maupun 

masyakat umum sebagai driver ojek online, yaitu: 

a. Tauhid 

Dipahami sebagai sebuah ungkapan keyakinan (syahadat) 

seorang muslim atas keesaan tuhan. Istilah tauhid berarti satu yaitu 

dasar kepercayaan yang menjiwai manusia dan seluruh aktivitasnya. 

Tauhid merupakan fondasi ajaran islam. Dengan tauhid, manusia 

menyaksikan bahwa “tiada sesuatu apapun yang layak disembah selain 

Allah SWT”. 

Dalam kegiatan diharapkan Mahasiswa yang bekerja sebagai 

driver ojek online mendahulukan prinsip tauhid dalam kegiatan 

Ekonominya yang memberikan pemahaman bahwa harta benda adalah 

milih Allah SWT semata, keutungan yang diperoleh dari bekerja 

sebagai driver ojek online dari tuhan. Tauhid juga mengajarkan pelaku 

Ekonomi untuk tidak mengejarkan keuntungan duniawi semata tapi 

mengajarkan kesatuan antara dunia dan akhirat. 

b. Adl (keadilan) 

Bekerja sebagai driver ojek online harus menerapkan prinsip 

keadilan, prinsip keadilan yang dimaksud disini ialah kegiatan yang 

didasarkan rasa jujur dari si driver ke konsumen atau dari si driver 

dengan driver lainnya, agar tidak ada saling merugikan antara kedua 
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belah pihak. Selain itu juga Mahasiswa yang bekerja sebagai driver 

ojek online harus memperhatikan terkait tentang bagaimana dia dalam 

membagi waktu antara berkuliah dan bekerja agar keduanya dapat 

berjalan beriringan dan tentu saja dengan porsi masing-masing. 

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab individu bagitu mendasar dalam ajaran-ajaran 

islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan Ekonomi. 

Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berarti setiap 

orang akan diadili secara personal dihari kiamat kelak. 

Tanggung jawab yang dilakukan Mahasiswa selaku driver ojek 

online ada tanggung jawab terhadap apa yang ia kerjakan, tanggu 

jawab terhadap kuliahnya, tuhannya serta tanggung jawab terhadap 

orang tuanya. Apa yang menjadi prioritasnya yang harus dia utamakan 

dan ia selesaikan. 

d. Ihsan  

Ihsan adalah usaha seorang individu dalam bekerja, pantang 

menyerah, tidak mudah putus asa Ihsan dengan kata lain beribadah dan 

berbuat baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu yakinlah 

Allah melihat. Keihsanan lebih penting kehadirannya ketimbang 

keadilan dalam kehidupan social. Karena menurutnya keadilan hanya 

merupakan “the corner stone of society”, sedangkan ihsan adalah 

“beuty and perfection” sistem social. Jika keadilan dapat 

menyelamatkan lingkungan sosial dari tindakan-tindakan yang tidak 
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diingin dan kegetiran hidup, keihsanan justru membuat kehidupan 

sosial ini menjadi manis dan indah. 

Jadi mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online tidak 

hanya jujur dalam bekerja tapi juga ihsan dalam bekerja pantang 

menyerah, terus berusaha, tidak mudah putus asa, serta di barangi 

dengan doa disetiap usahanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari penelitian ini, maka peneliti memberikan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Latar belakang Mahasiswa IAIN Palangka Raya memilih ojek online 

sebagai alternatif pekerjaan, karena karena sebagian besar Mahasiswa 

yang bekerja sebagai driver ojek online dari ekonomi menengah kebawah 

bekerja seabgai driver ojek ojek online tidak mengganggu waktu 

perkuliahan, yang mana pekerjaan ojek online ini mudah bagi Mahasiswa 

untuk membagi waktu kerja dan waktu berkuliah. Kemudahan bekerja 

sebagai driver ojek online bagi Mahasiswa mereka mudah mengatur kapan 

waktu kuliah, kapan waktu bekerja, dan kapan waktu istirahat dengan 

waktu kerja yang fleksibel. 

Adapun motivasi Mahasiswa IAIN Palangka Raya bekerja sebagai driver 

ojek online karena adanya kebutuhan Ekonomi untuk makan, minum, 

belanja dan membayar kuliah. Adanya kebutuahn untuk menggunakan 

kemampuan, skill, dan potensi salah satu motivasi mereka bekerja paruh 

waktu untuk mendapatkan penghasilan. Untuk penghasilan yang didapat 

Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online terbilang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jadi jika Mahasiswa yang ingin bekerja 

sambil berkuliah dengan pekerjaan yang mudah dan waktu yang bisa 
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diatur, maka ojek online adalah alternatif yang bisa di pilih untuk 

pekerjaan sambil berkuliah. 

2. Peluang dan tantangan Fenomena ojek online dikalangan Mahasiswa IAIN 

Palangka Raya sengat bagus karena banyak Mahasiswa yang bekerja 

sebagai driver ojek online dari segi pulang ojek online sangat bagus 

apalagi sebagai bisnis alternative karena rata-rata dari Mahasiswa yang 

bekerja sebagai driver ojek online dilihat dari nilai akademik mereka rata-

rata diatas tiga (3) jadi dengan bekerja seabgai driver ojek online tidak 

memiliki imbas ke akademik Mahasiswa. untuk pekerjaan sampingan 

khususnya untuk Mahasiswa IAIN Palangka Raya. Ojek online merupakan 

pekerjaan dengan banyak peminatnya baik masyarakat umum maupun 

Mahasiswa karena pekerjaanya yang mudah dan waktu kerja yang 

fleksibel baik untuk pekerjaan sampingan maupun pekerjaan pokok. Pada 

masa sekarang untuk mengurangi angka penyebaran virus Covid-19 ojek 

online adalah pilihan yang banyak dipilih layanannya oleh konsumen 

untuk menghindari kerumunanan. Ojek online hadir sebagai peluang kerja 

bagi orang-orang yang tidak memiliki keterampilan khusus serta hadir 

untuk orang-orang yang belum memiliki pekerjam karena menjadi mitra 

ojek online tidak mengkhusus orang-orang yang bekerjanya mau laki-laki, 

perempuan, tua maupun mudah, mahasiswa dan masyarakat umum boleh 

bekerja sebagai driver ojek online. Jida dengan fenomena ojek online 

sekrang serta pulang kerjanya yang bagus menjadi pilihan semua kalangan 
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untuk memperoleh penghasilan khususnya Mahasiswa IAIN Palangka 

Raya. 

 

 

B. Saran 

Bedasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

maka peneliti memberikan saran terhadap Mahasiswa yang bekerja sebagai 

driver ojek online dan perusahaan ojek online itu sendiri. 

1. Peneliti menyarankan untuk Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online ini agar tidak lupa apa yang menjadi prioritas utama mereka yaitu 

berkuliah dan menjadikan pekerjaan driver ojek online murni pekerjaan 

sampingan agar antara bekerja dan berkuliah seimbang tidak ada yang di 

korbankan. 

2. Untuk perusahaan ojek online Go-Jek dan Grab yang ada di Palangka 

Raya, meningkatkan keamanan platfromnya masing-masing supaya 

kedepannya tidak ada yang manfaatkan kedua platfrom ini untuk 

merugikan pihak lain baik konsumen maupun driver serta ojek online 

menjadi pekerjaan yang bisa menjanjikan untuk menjadi pendapatan 

Ekonomi.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu pertanyaan 

terhadap para Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek online sebagai 

subjek dalam penelitian dan pertanyaan terhadap konsumen pengguna ojek 

online sebagai informan dalam penelitia. Peranyaan dikembangkan 

bedasarkan rumusan masalah, sebagai berikut: 

A. Pertanyaan kepada para Mahasiswa yang bekerja sebagai driver ojek 

online 

1. Kapan awal mula bekerja sebagai driver ojek online? 

2. Apa yang melatar belakangin saudara i memilih ojek online sebagai 

pekerjan? 

3. Apa yang motivasi saudara i bekerja sebagai driver ojek online 

4. Menurut saudara i apakah bekerja sebagai driver ojek online tidak 

mengganggwa waktu berkuliah? 

5. Apa pendapat suadara i mengenai fenomena Mahasiswa yang bekerja 

sebagai driver ojek online? 

6. Apakah menurut saudara i pekerjaan sebagai driver ojek online bagus 

untuk Mahasiswa? 

7. Bagaimana nilai akademik saudara i sebelum dan sesudah bekerja 

sebagai driver ojek online? 

8. Menurut saudara i bagaimana peluang dan tantangannya bekerja sebagai 

driver ojek online? 
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9. Bagaimana penilaian saudara i mengenai pendapatan dari bekerja sebagai 

driver ojek online? 

10. Apakah menurut saudara i pekerjan sebagai dirver ojek online 

menjanjikan khususnya untuk Mahasiswa yang ingin bekerja sabil 

berkuliah? 

11. Apa harapan saudara i kedapannya terhadapa platfrom ojek online baik 

Go-Jek maupun Grab? 

B. Pertanyaan kepada konsumen ojek online sebagai informan. 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu sebagai pengguna ojek online mengenai 

ojek online? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Mahasiswa yang bekerja 

sebagai driver ojek? 

3. Bagaimana saudara melihat teman saudar yang bekerja sebagai driver 

ojek online sebelum dan sesudah bekerja dari segi alademiknya. 
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